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ABSTRAK

Maslinda, Nur,* Karnasih,|.G.A** Novitasari, Firdha***. Pengaruh Minyak
zaitun terhadap Ruam Popok Pada Bayi. Program Studi Sarjana
Farmasi Universitas dr. Soebandi Jember.

Bayi adalah masa yang sangat penting untuk kehidupan di masa
mendatang. Pada masa ini rentan mengalami berbagai masalah
kesehatan salah satunya adalah ruam popok. Prevalensi ruam popok di
Indonesia mencapai 7-35%, yang menimpa bayi laki-laki dan perempuan
berusia dibawah tiga tahun. Perawatan yang dapat dilakukan pada bayi
yang terkena ruam popok diantaranya yaitu pemberian minyak zaitun.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh minyak zaitun
terhadap ruam popok. Desain penelitian ini studi literatur, dengan kata
kunci ““minyak zaitun ruam popok” dan/atau“olive oil diaper rash” yang
diperoleh berasal dari database Google Scholar tahun terbit 2015-2020
dengan criteria insklusi experimental study. Hasil review 5 artikel
menunjukkan bahwa sebagian besar ruam popok sebelum diberikan
minyak zaitun dari 5 artikel adalah sedang. Sebagian besar ruam popok
setelah diberikan minyak zaitun dari 5 artikel adalah ringan. Ada pengaruh
pemberian minyak zaitun dengan ruam popok. Berdasarkan pada hasil
review menunjukkan bahwa lima artikel secara umum memiliki memiliki
hasil yang sama dan sesuai dengan teori, yang menunjukkan efektivitas
pemberian minyak zaitun terhadap ruam popok. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah minyak zaitun efektif dalam perawatan ruam popok.
Disarankan memberikan minyak zaitun apabila terjadi ruam popok serta
menjaga kebersihan daerah perianal.

Kata kunci: Minyak zaitun, Ruam popok, Bayi
*penulis

**pembimbing 1
***pembimbing 2
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ABSTRACT

Maslinda, Nur,* Karnasih,|.G.A** Novitasari, Firdha,*** The influence of
olive Oil on Diaper Rash In Infant. Nursing Science Study
Program Universitas dr. Soebandi Jember

The infant is a time that is very important to life in the foreseeable
future. At this time are susceptible to a variety of health problems one of
which is diaper rash. The prevalence of diaper rash in Indonesia reached 7
to 35%, which override baby boys and girls aged under three years.
Treatment can be performed on the affected infants diaper rash include
the administration of olive oil. This study aims to describe the effect of
olive oil against diaper rash. Research design this study of literature, with
the keywords “olive oil diaper rash” and/or “olive oil diaper rash” is
obtained from the database of Google Scholar year of publication 2015-
2020 criteria insklusi experimental study. The results of a review of 5
articles showed that the majority of diaper rash before it is given olive oil
from 5 of the article is temperate. The majority of diaper rash after being
awarded the olive oil from 5 of the article is light. There is the effect of
olive oil with diaper rash. Based on the results of the review indicate that
the five articles in general have had the same result and in accordance
with the theory, which shows the effectiveness of olive oil against diaper
rash. The conclusion from this research is that olive oil is effective in the
treatment of diaper rash. It is recommended to give the olive oil in case of
diaper rash as well as maintain the cleanliness of the perianal area

Keywords: Olive oil, Diaper rash, Infant
*author

** supervisor 1
*** supervisor 2
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bayi adalah masa yang sangat penting untuk kehidupan di masa
mendatang. Kemampuan dalam merawat bayi sangat berkaitan erat
dengan kehidupan di masa mendatang. Masa bayi juga dikenal dengan
masa neonatus, bayi sangat rentan dengan masalah kulit, kecelakaan dan
masalah fisik. Masalah fisik bayi baru lahir disebut dengan diaper
dermatitis, yang menimbulkan rasa tidak nyaman dan sakit
(Kusumaningrum, 2015). Pada masa ini rentan mengalami berbagai
masalah penyakit terutama diusia bayi. Bayi sangat sensitif terhadap
apapun yang ada di lingkungan sekitarnya (Ullya, Widyawati, & Armalina,
2018). Karena pada kelahiran pertama, bayi baru beradaptasi terhadap
semua kondisi lingkungan sekitarnya, sehingga belum terbiasa dengan
keadaan yang dapat menyerang kondisi tubuhnya terutama masalah kulit,
semua bayi memiliki kulit yang sangat sensitive pada bulan pertama,
kondisi kulit pada bayi yang relatif lebih tipis menyebabkan bayi lebih
rentan terhadap infeksi, iritasi, dan alergi. Salah satu masalah yang sering
terjadi pada kulit bayi dan anak adalah diaper dermatitis/diaper rash atau
sering disebut dengan ruam popok (Meliyana & Hikmalia, 2017). Cahyati,
dkk. (2015) memberikan gambaran bahwa kondisi fisik atau kulit bayi

cenderung tipis, halus, PH asam, dan lapisan luar memiliki yang tinggi



yang berpotensi menimbulkan iritasi dan alergi pada kulit bayi.

Prevalensi ruam popok yang dijumpai berbeda-beda tiap negara,
rentangnya dari 15% di Italia, 43.8% di China, 75% di Amerika Serikat, dan
87% di Jepang (Hurdoyal & Pandamikum, 2015). Di Indonesia mencapai 7-
35%, yang menimpa bayi laki-laki dan perempuan berusia dibawah tiga
tahun (Aisyah, 2018). Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Jakarta,
dari 95 responden, 25 responden mempunyai ruam popok atau 26% dari
total sampel (Rustiyaningsih, Rustina, & Nuraini, 2018).

Penyebab ruam popok adalah multifaktorial, antara lain peranan urin,
feses, gesekan, kelembaban kulit yang tinggi, bahan iritan kimiawi,
penggunaan popok yang tidak baik dan tidak tepat, dan adanya infeksi
bakteri atau jamur (Thiers dalam Ullya dkk, 2018). Peningkatan
kelembaban akan mempermudah kerusakan pada kulit akibat gesekan
kulit dengan popok. Keadaan kulit yang terlampau lembab akan lebih
mudah merusak barrier (pertahanan) kulit sehingga memudahkan untuk
terjadi iritasi pada kulit (Merrill, 2015).

Dampak diaper dermatitis ini meliputi terjadinya infeksi pada daerah
perianal bayi yang nantinya akan mengganggu kenyamanan tidur bayi dan
bayi akan rewel terutama ketika buang air kecil (BAK) atau buang air besar
(BAB). menurut Merrill, (2015) biasanya ruam popok tidak berbahaya,
tetapi dapat menimbulkan rasa nyeri dan menyebabkan kegelisahan pada
bayi maupun batita serta orang tua. Setiap bayi dan batita yang

menggunakan popok berpotensi untuk menderita ruam popok dan infeksi



saluran kemih. Oleh karena itu untuk menghindari terjadinya diaper
dermatitis maka perlu dilakukan perawatan perianal yang benar.

Perawatan yang dapat dilakukan pada bayi yang terkena ruam popok
diantaranya yaitu dengan memperhatikan kebersihan kulit terutama
daerah yang mmemakai diapers untuk mengurangi gesekan dan iritasi.
Gesekan tersebut bisa dicegah salah satunya dengan pemberian minyak
zaitun. Penggunaan minyak zaitun lebih efektif dalam perawatan diaper
rash, karena minyak zaitun mengandung asam lemak jenuh sehingga
mudah masuk ke dalam lapisan kulit dalam dan mempertahankan
kelenturan serta kekenyalan kulit. Minyak zaitun juga merupakan solusi
yang aman untuk mencegah kekeringan, pengelupasan kulit. Manfaat
minyak zaitun pada kulit sebanding dengan minyak mineral yang tidak
memiliki efek samping merugikan pada kulit. Sehingga minyak zaitun ini
dapat membantu dalam masalah kulit lainnya yaitu psoriasis, dermatitis,
eksim dan juga infeksi kulit lainnya (Meliyana & Hikmalia, 2017).

Hasil penelitian Hapsari dan Aini, (2019) menunjukkan bahwa ada
perbedaan bermakna antara olesan minyak zaitun terhadap derajat ruam
popok. Minyak zaitun mengandung lemak baik yang dapat melembabkan
dan mengenyalkan kulit dengan kombinasi vitamin A dan minyak zaitun
mampu meredakan iritasi, kemerahan, rasa kering, atau gangguan lain
pada kulit akibat faktor lingkungan, selain itu zaitun memiliki kandungan
mineral oil yang didapat dari petroleum yang fungsinya melapisi kulit

sehingga kadar air dalam kulit tidak cepat menguap dan kulit akan tetap



terjaga kelembapannya (Utami, 2017).

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Jelita dkk, (2016)
menunjukkan sebelum pemberian minyak zaitun pada kelompok
eksperimen paling banyak pada derajat ruam popok sedang sebanyak 31
anak dan pada kelompok kontrol paling banyak pada derajat ruam popok
sedang sebanyak 20 anak, sedangkan sesudah pemberian minyak zaitun
pada kelompok eksperimen paling banyak pada derajat ruam popok ringan
sebanyak 29 anak dan pada kelompok kontrol paling banyak pada derajat
ruam popok sedang sebanyak 31 anak. Penelitian Firmansyah dkk (2019)
menunjukkan bahwa sebelum pemberian virgin minyak zaitun ruam popok
pada bayi paling banyak pada derajat sedang yaitu 9 responden (60.0%)
sedangkan sesudah pemberian virgin minyak zaitun ruam popok pada bayi
paling banyak pada derajat ringan yaitu 8 responden (53.3%)

Mengacu pada uraian di atas, penulis tertarik untuk mereview artikel

berkiatan dengan pengaruh minyak zaitun terhadap ruam popok.

1.2Rumusan Masalah
Bagaimanakah pengaruh minyak zaitun terhadap ruam popok dari

berbagai literature review?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Menjelaskan pengaruh minyak zaitun terhadap ruam popok dari



berbagai literature review.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi ruam popok sebelum diberikan minyak zaitun
dari berbagai /iterature review
2. Mengidentifikasi ruam popok setelah diberikan minyak zaitun
dari berbagai /iterature review
3. Menjelaskan pengaruh minyak zaitun terhadap ruam popok

dari berbagai literature review.

1.4Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis
Hasil literature review ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk
pembelajaran dan sumber, guna untuk mengetahui tentang pengaruh
minyak zaitun terhadap ruam popok.
1.4.2 Praktis
a. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil literatur review ini sebagai masukan bagi subyek untuk
mengetahui pengaruh minyak zaitun terhadap ruam popok
b. Manfaat Bagi Masyarakat
Hasil literatur review ini dapat menambah pengetahuan dan
informasi berkaiatan dengan pengaruh minyak zaitun terhadap

ruam popok



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Konsep Minyak Zaitun
a. Pengertian

Minyak zaitun adalah salah satu bahan alami yang
direkomendasikan untuk membantu proses penyembuhan luka
diabetes. Manfaat minyak zaitun yang mampu obati luka diabetes
ini sudah diketahui dan disarankan sejak dulu. Selain dapat
mempercepat penyembuhan luka diabetes, minyak zaitun memiliki
manfat yang lain yaitu dapat mempercepat pembekun darah,
mengurangi peradangan dan mempercepat pertumbuhan
granulasi. Fungsi dari minyak zaitun salah satunya adalah dapat
mempercepat  pertumbuhan  granulasi. Dengan  fungsi
mempercepat pertumbuhan granulasi tersebut maka luka yang
dirawat dengan menggunakan minyak zaitun kondisinya akan
membaik. (Umaya, 2017)

Serangkaian penelitian menunjukan akan besarnya khasiat
medis dari minyak zaitun, terutama extra-virgin olive oil (yang
dihasilkan dari perasan pertama zaitun tanpa pemanasan). Salah
satu penelitian melaporkan bahwa minyak zaitun mengandung

vitamin E dan vitamin K dan fenol yang tinggi. Fenol mengandung



Flavonoid berperan aktif secara biologis sebagai antioksidan yang
sangat kuat (Nurdiantini, Prastiwi, & Nurmaningsari, 2017)
. Kandungan

Minyak zaitun mengandung satu bahan kimia, oleocanthal
yang dapat mencegah radang, mirip dengan penghilang rasa sakit
seperti ibuprofen dan obat-obatan anti radang lain yang digunakan
sebagai obat luar untuk membantu menyembuhkan luka robek,
luka lecet dan gangguan lain yang beresiko radang, merah,
bengkak dan nyeri (Nurdiantini et al., 2017). Minyak zaitun juga
memiliki kandungan polifenol yang merupakan antioksidan alami,
kegunaannya mengurangi proses peradangan dan melancarkan
aliran darah sehingga dapat membantu penyembuhan ulkus
(Nasiri, Morteza & Fayazi, 2015).

Komponen-komponen yang terkandung dalam minyak
zaitun dapat menjadi antimikroba pada luka. Selain menghambat
pertumbuhan kuman yang dapat memperburuk luka, minyak
zaitun juga dapat dijadikan sebagai pelembab serta memiliki
kemampuan meningkatkan aliran darah yang mampu
menghasilkan kondisi permukaan luka yang ideal bagi
penyembuhan. Untuk proses penyembuhan, lingkungan Iluka
tersebut harus lembab, sehingga proses epitelisasi atau
pertumbuhan jaringan baru relatif lebih cepat. Komponen tersebut

meliputi peroksida, anisidin, yodium dan aldehid (Umaya, 2017)



Tanaman Obat Paling Berkhasiat dan Paling dicari
mengatakan tingginya kandungan asam lemak tak jenuh
khususnya asam lemak tak jenuh dengan ikatan rangkap tunggal
yaitu asam oleat atau omega 9 dan juga asam linoleat atau omega
6 mencapai 65-85% membuat minyak zaitun banyak digunakan di
bidang kesehatan. Selain itu, asam lemak tak jenuh rangkap
tunggal memiliki keunggulan, yakni lebih sulit teroksidasi. Maka
dengan itu, jika dioleskan ke kulit maka kulit akan terlindungi dari
sinar matahari dan tidak akan terpicu menjadi kanker atau tumor.
Minyak zaitun mengandung lemak baik yang dapat melembabkan
dan mengenyalkan kulit dengan kombinasi vitamin A dan minyak
zaitun mampu meredakan iritasi, kemerahan, kulit kering, atau
gangguan lain pada kulit akibat faktor lingkungan, selain itu
minyak zaitun memiliki kandungan mineral oil yang didapat dari
petroleum yang fungsinya melapisi kulit sehingga kadar air dalam
kulit tidak cepat menguap dan kulit akan tetap terjaga
kelembabannya. Minyak zaitun ini diaplikasikan pada jenis luka
kering, luka lesi parsial, luka robek, luka goresan, luka bakar ringan,
luka dengan granulated tissue development, kerusakan kulit
karena radiasi, dan ulkus diabetikum. Minyak zaitun dapat
diaplikasikan pada jenis ulkus grade | sampai IV (Nurdiantini et al.,
2017).

c. Manfaat



Dalam penelitian yang dilakukan Meliyana & Hikmalia (2017)
menyatakan bahwa minyak zaitun lebih efektif dan aman untuk
perawatan diaper rash derajat 3 (berat). Meliyana & Hikmalia
menggunakan minyak zaitun dengan dosisi 2 ml yang
diaplikasikan dengan mengoleskan minyak zaitun pada daerah
diaper rash selama 4 hari pada pagi dan sore setelah mandi
kepada anak dengan usia 0-24 bulan.

Minyak zaitun juga merupakan solusi yang aman untuk
mencegah kekeringan, pengelupasan kulit. anfaat minyak zaitun
pada kulit sebanding dengan minyak mineral yang tidak memiliki
efek samping merugikan pada kulit bayi. Sehingga minyak zaitun
ini dapat membantu dalam masalah kulit lainnya yaitu psoriasis,
dermatitis, eksim dan juga infeksi kulit lainnya (Meliyana &

Hikmalia, 2017)

2.1.2 Konsep Ruam Popok
a. Pengertian
Diaper rash adalah kelainan kulit (ruam kulit) yang timbul
akibat radang pada daerah yang tertutup diapers, yaitu kemaluan,
sekitar dubur, bokong, lipat paha, dan perut bagian bawah.
Penyakit ini sering terjadi pada bayi dan anak balita yang
menggunakan diapers, biasanya pada usia kurang dari 3 tahun,

paling banyak pada usia 9 sampai 12 bulan (Apriza, 2017). Diaper
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rash merupakan masalah kulit pada daerah yang tertutup diapers
yang sering dialami oleh bayi atau anak-anak. Biasanya daerah
pada kulit yang sering terjadi ruam karena diapers yaitu bokong
dan kemaluan (Setianingsih & Hasanah, 2017)
. Etiologi Ruam Popok

Ruam popok dimulai dari urin yang berpotensi menimbulkan
overhidrasi pada kulit, keadaan ini dapat menyebabkan lapisan
luar kulit mudah rapuh dan mampu merusak integritas kulit area
diapers, tingkat terjadinya gesekan pada lapisan luar kulit dapat
menyebabkan kerusakan mekanik pada lapisan stratum korneum.
Adanya pertemuan antara urin dan feses berdampak paa
peningkatan PH kulit yang akan memicu enzim feses lebih aktif
dalam menghancurkan lipid dan protein kulit, sehingga kulit iritasi.
Penggunaan produk pembersih dengan antiseptic dapat pula
menghancurkan flora normal kulit dan juga mampu menimbulkan
iritasi paa kulit. Keadaan ini selanjutnya memicu mikroorganisme
memasukinya (Maryunani, 2016)
. Patofisiologi Diaper Rash

Diaper rash adalah gambaran suatu dermatitis kontak,
iritasi atau sering dikenal dengan Dermatitis Diapers Iritan Primer
(DPIP). Infeksi sekunder akibat dari mikroorganisme seperti
candida albicans sering timbul setelah 72 jam terjadinya diaper

rash. Candida albicans adalah mikroorganisme tersering yang kita
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jumpai pada daerah diapers .

Penggunaan diapers berhubungan dengan peningkatan
yang signifikan pada hidrasi dan pH kulit. Pada keadaan hidrasi
yang berlebihan, permeabilitas kulit akan meningkat terhadap
iritan, meningkatnya koefisien gesekan sehingga mudah terjadi
abrasi dan merupakan kondisi yang cocok untuk pertumbuhan
mikroorganisme sehingga mudah terjadi infeksi. Pada pH yang
lebih tinggi, enzim feses yang dihasilkan oleh bakteri pada saluran
cerna dapat mengiritasi kulit secara langsung dan dapat
meningkatkan kepekaan kulit terhadap bahan iritan lainnya,
superhydration urease enzyme yang terdapat pada stratum
korneum melepas amoniak dari bakteri kutaneus. Urease
mempunyai efek iritasi yang ringan pada kulit yang tidak intak.
Lipase dan protoase pada feses, yang bercampur dengan urin
akan menghasilkan lebih banyak amoniak dan meningkatkan pH
kulit. Amoniak bukan merupakan bahan iritan yang turut berperan
dalam pathogenesis diaper rash. Pada observasi klinis
menunjukkan bayi dengan diaper rash tidak tercium aroma
amoniak yang kuat. Feses bayi yang diberikan ASI mempunyai pH
yang rendah dan tidak rentan terkena diaper rash. Gesekan akibat
gerakan menyebabkan kulit terluka dan mudah terjadi iritasi
sehingga terjadi resiko inflamasi atau resiko infeksi, kemudian

pada luka iritasi pada kulit dapat memunculkan diagnosis
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keperawatan kerusakan integritas kulit, dari luka iritasi
menimbulkan rasa gatal dan panas pada bokong ataupun
kemaluan hal ini memunculkan masalah keperawatan gangguan
rasa nyaman (Yuriati & Noviandani, 2017)
d. Gejala Klinis
Menurut Meliyana & Hikmalia (2017) tanda dan gejala dari
diaper rash yaitu:

1) Gejala yang dapat dilihat pada diaper rash oleh kontak
dengan iritan yaitu kemerahan yang meluas dan berkilat,
seperti luka bakar, timbul bintik-bintik merah, lecet atau luka
seperti bersisik, basah dan bengkak pada daerah yang paling
lama kontak dengan diapers, seperti pada bagian dalam dan
lipatan paha.

2) Gejala yang terlihat akibat gesekan yang berulang pada tepi
diapers, yaitu bercak kemerahan membentuk garis tepi batas
diapers pada paha dan perut.

3) Gejala diaper rash disebabkan oleh jamur ditandai dengan
bercak atau bintik kemerahan berwarna merah terang, basah
dengan lecet-lecet pada selaput lendir dan kulit sekitar anus,
dan terdapat lesi di sekitarnya.

e. Derajat Diaper Dermatitis
Menurut Meliyana & Hikmalia, (2017) derajat ruam dibedakan

sebagai berikut:
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1) Derajat | (Ringan)
a) Terjadi kemerahan samar-samar pada daerah diapers.
b) Terjadi kemerahan kecil pada daerah diapers.
c) Kulit mengalami sedikit kekeringan.
d) Terjadi benjolan (papula) sedikit.
2) Derajat Il (Sedang)
a) Terjadi kemerahan samar-samar pada daerah diapers yang
lebih besar.
b) Terjadi kemerahan pada daerah diapers dengan luas yang
kecil.
c) Terjadi kemerahan yang intens pada daerah sangat kecil.
d) Terjadi benjolan (papula) dan tersebar.

e) Kulit mengalami kekeringan skala sedang.

3) Derajat lll (Berat)

a) Terjadi kemerahan pada daerah yang lebih besar.

b) Terjadi kemerahan yang intens pada daerah yang lebih
besar.

c) Kulit mengalami pengelupasan.

d) Banyak terjadi benjolan (papula) dan tiap benjolan terdapat
cairan (pustula)

e) Kemungkinan terjadi edema (pembengkakan).

f. Faktor Diaper Rash
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Faktor-faktor yang berperan menyebabkan diaper rash

yaitu (Maryunani, 2016) :

1) Mengurangi kelembaban dan gesekan pada kulit, antara

lain ;

a)

Segera mengganti popok bayi setelah bayi buang air
kecil dan buang air besar. Dengan sering menganti
popok dapat mencegah terjadinya diaper rash.

Pada saat mengganti popok, bersihkan kulit bayi
secara lembut dengan air hangat kemudian keringkan.
Dapat menggunakan sabun bayi khususnya seletah
buang air besar, kemudian bilas air sampai bersih.
Keringkan dengan menggunakan handuk atau kain
yang lembut dan anginkan sebentar sebelum
dipakaikan popok baru.

Apabila menggunakan popok sekali pakai (disposable
diaper), pakaikan sesuai dengan daya tampung dan
segera ganti.

Hindari pemakaian popok yang ketat, tebal, terbuat dari
plastik, bahan yang terlalu kasar, kaku, dan terlalu

menutup.

2) Memilih popok yang baik

Popok sekali pakai atau popok yang dipakai berulang yang

terbuat dari  kain katun sama baiknya dalam
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penggunaannya. Kebanyakan ibu lebih memilih diapers
dari pada memilih popok kain, dengan alas an diapers bayi
lebih praktis karena tidak perlu sering mengganti popok
yang basah akibat buang air, selain itu membuat rumah
lebih bersih tidak terkena air kencing bayi. Diapers juga
membuat pekerjaaan ibu menjadi lebih ringan karena tidak
perlu mencuci, menjemur, menyetrika setumpuk popok.
Pada sisi buruknya penggunaan diapers dapat

menyebabkan terjadinya ruam popok.

g. Cara Mencegah Diaper Dermatitis

Cara untuk mencegah rauam popok dikenal dengan ABCD

(Air, Barrier, Cleansing, Diapering and Education) (Merrill, L., 2015).

1)

2)

3)

4)

Air . memberian ruang pada daerah yang tertutp popok
terkena udara, tanpa popok selama beberapa jam dalam
sehari.

Barrier : melindungi kulit dengan menggunakan zinc oxide
maupun petroleum pada daerah yang tertutup popok.
Cleansing : membersihkan dengan air daerah yang tertutup
popok dengan kain lembut atau tisu basah setiap kali
mengganti popok

Diaper : penggunaan popok yang memiliki resapan tinggi
dan tidak menggunakan popok kain. Melakukan

pergantian setiap 1-3 jam pada saat siang hari dan satu
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kali di malam hari.

5) Education : memberikan pengertian atau penjelasan
kepada orang tua dengan menjaga fungsi barrier kulit
seperti mengganti popok secara rutin dan membersihkan

kulit yang tertutup popok dengan baik.

2.1.3 Mekanisme Pemberian Minyak zaitun terhadap Ruam Popok

22

Kandungan vitamin E dan asam lemak yang ada pada minyak
zaitun dapat digunakan untuk merawat kulit guna mencegah kejadian
kerusakan kulit (Andriani, Fatmawati, & Fajriyah, 2015). Memberikan
olesan minyak zaitun dapat merawat kulit sebagai usaha untuk
mencegah kulit yang rusak, dikarenakan kandungan yang ada pada
minyak zaitun berupa lemak asam, vitamin E yang bermanfaat untuk
anti oksidan alami dan membantu menjaga struktur sel dan
membrane sel sebagai akibat kerusakan karena radikal bebas.
Vitamin E berfungsi sebagai pelindung dari kerusakan bagi sel darah
merah yang berperaan dalam pengangkutan oksigen untuk semua
jaringan tubuh. Vitamin E bermanfaat untuk mempersingkat luka
agar cepat sembuh, mencegah proses penuaan dini, menjaga kulit
tetap lembab dan menambah elastisitas kulit (Andriani, Fatmawati, &
Fajriyah, 2015).

Kerangka Teori

Ruam popok merupakan suatu reaksi inflamasi kulit akibat

faktor peranan urin, feses, gesekan, kelembaban kulit yang tinggi,
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bahan iritan kimiawi, penggunaan popok yang tidak baik dan tidak
tepat, dan adanya infeksi bakteri atau jamur (Thiers dalam Ullya dkk,
2018). Kandungan vitamin E dan asam lemak yang ada pada minyak
zaitun dapat digunakan untuk merawat kulit guna mencegah kejadian

kerusakan kulit (Andriani, Fatmawati, & Fajriyah, 2015).

Bayi menggunakan

Popok
| | |
Lama Standart
| |
Lembab Gesekan
| |
Bakteri Iritasi

Ruam Popok sebelum
pemberian minyak

At

asam lemak
¢—— Minyak Zaitun {
N Vitamin E
Ruam Popok sesudah v
pemberian minyak
R 1. Pelindung dari kerusakan

bagi sel darah merah
2. Menjaga kulit tetap
lembab

2 NMNManamhah alacticitac Lilit

Gambar 2.1 Kerangka Teori Pengaruh Minyak zaitun terhadap

Ruam Popok



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Strategi Pencarian Literature
3.1.1 Protokol dan Registrasi
Rangkuman menyeluruh dalam bentuk /literature review
mengenai pengaruh minyak zaitun terhadap ruam popok bayi.
Protokol dan evaluasi dari literature review akan menggunakan
ceklist PRISMA sebagai upaya menentukan pemilihan studi yang
telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review
ini.
3.1.2 Database Pencarian
Penelitian ini merupakan literature review, dimana data
dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang bukan
diperoleh dari pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu.
Pencarian sumber data sekunder dilakukan pada bulan Agustus -
Januari 2021 berupa artikel atau jurnal nasional dan jurnal
internasional yang menggunakan Google Scholar.
3.1.3 Kata Kunci
Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan
boolean operator (dan, dan atau, and, or, and not) yang digunakan

untuk memperluas atau menspesifikkan pencarian, sehingga

17
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mempermudah dalam penentuan artikel atau  jurnal

yang
digunakan. Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,
“minyak zaitun ruam popok” dan “olive oil diaper rash” dan “Diaper
rash or Dermatitis iritant’ dan “((Infant) AND olive oil) AND diaper
rash” dan “((Newborn) AND olive oil)AND diaper rash” dan “Diaper

infant or diaper rash”

3.2 Kiriteria Inklusi dan Eksklusi

Strategi yang digunakan dalam  mencari  artikel

menggunakan PEOS framework, yaitu terdiri dari :

Kriteria

Inklusi

Eksklusi

Population/
Problem

Jurnal atau artikel yang
berkaitan dengan topik
yang akan direview
yakni pengaruh minyak
zaitun terhadap ruam
popok

Jurnal atau artikel yang
berkaitan dengan topik
lain diluar minyak zaitun
terhadap ruam popok

Ekprosure

Jurnal atau artikel yang
berkaitan dengan
minyak zaitun dengan
ruam popok

Jurnal atau artikel yang
tidak berkaitan dengan
minyak zaitun dan ruam
popok

Outcome

Adanya  pembahasan
pengaruh minyak zaitun
terhadap ruam popok

Adanya hubungan atau
pengaruh  faktor lain
terhadap ruam popok

Study design

experimental study (pre-
post)

Mix
survey
cross-sectional,
korelasi,
studi

Literature review,
methods study,
study,
analisis
komparasi dan
kualitatif

Tahun Terbit

Artikel dan atau jurnal
yang terbit dalam 5
tahun  terakhir  yaitu
2015-2020

Artikel dan atau jurnal
yang terbit sebelum 2015
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3.3Hasil Pencarian dan Seleksi Studi

Strategi dalam pencarian data yang dilakukan penulis dalam
membuat /iterature review ini adalah dengan mengunakan kata
kunci , “minyak zaitun ruam popok” dan “olive oil diaper rash” dan
“Diaper rash or Dermatitis iritant’ dan “((Infant)AND olive 0il)AND
diaper rash” dan “((Newborn)AND olive o0il)AND diaper rash” dan
“Diaper infant or diaper rash”. Setelah dilakukan penetapan topik
review maka seluruh kata kunci dimasukkan dalam database yaitu
google scholar setelah itu dilakukan pembatasan pencarian dengan
membatasi tahun yaitu artikel bertahun 2016-2020. Setelah
mendapatkan artikel sesuai topik dilakukan identifikasi abstrak dan
selanjutnya di telaah naskah lengkapnya (fulltext) selanjutnya
dilakukan matrik sebagai bagian untuk melakukan analisis. Setelah
dilakukan matrix dari artikel maka dilakukan sintesis berupa

menyusun hasil matrix dalam bentuk naratif.



Tahap 1

L »

Pencarian jurnal
menggunakan keyword
melalui database google
scholar

'

Seleksi jurnal 5 tahun terakhir
dengan topik: minyak zaitun,
ruam popok (2015-2020)
(n=51)

Tahap 2

Tahap 3

Seleksi Judul jurnal dan
duplikat
(n=32)

Identifikasi abstrak
(n=5)

v

Dibuat matrik dalam
bentuk tabel

l

Jurnal akhir yang dapat
dianalisa sesuai

rumusan masalah dan ]
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Include
(n=41)
Problem
Minyak zaitun terhadap ruam
popok
Exprosur
Minyak zaitun
Outcome
Ruam popok
Studi design
Cross sectional, case control,
deskriptif kuantitatif

Exclude
(n=27)

Problem:
Topik tidak sesuai
Exprosur
Tidak sesuai topik
Outcome:
Tidak ada pengaruh minyak
zaitun terhadap ruam popok
Study design:
Literature review, systematic
revew, book chapters, conference
abstrac

Dilakukan analisis
deskriptif

Gambar 3.1 Diagram Alur Review Berdasarkan PRISMA
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BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1Data Umum
4.1.1 Karakteristik Studi
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada 5 artikel yang akan

dilakukan review sebagai berikut:

21



Tabel 4.1 Review Artikel
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N Tahun Volume, Nama Judul Metode (Desain, Hasil Database
o Author Angka  Jurnal Sampel, Variabel,
Instrumen, Analisis)

1  Septian 2020 Volume Indonesia Efektivitas D: Quasi eksperimen  Adanya perbedaan Google
Mixrova 3,No.1- nTrust Pemberian Minyak (pre-post) yang signifikan Scholar
Sebayang, April Health Zaitun Terhadap S: 40 sampel secara statistik ruam
Elyani 2020 Journal Ruam Popok Pada V: Ruam popok popok pada
Sembiring Balita Usia 0-36 sebelum dan sesudah kelompok pretest dan

Bulan diberikan minyak posttest. Pemberian
Zaitun minyak zaitun efektik
|: Diaper Dermatitis terhadap ruam popok
Severity Index Score  dibandingkan dengan
A: Paired t-test perawatan standar.

2 Maretha 2016 Vil I J. [lmu Pengaruh D: Quasi eksperiment  Ada pengaruh Google
Vega No. 5, Keperaw pemberian minyak (pre-post) pemberian minyak Scholar
Jelita, Sri Desemb atandan  zaitun (olive oil) S: 66 sampel zaitun (olive oil)

Hartini er2016 Kebidana terhadap derajat V: Ruam popok terhadap derajat

Mardi n (JIKK)  ruam popok pada  sebelum dan sesudah ruam popok pada

Asih, Ulfa anak diare diberikan minyak anak diare pengguna

Nurulita pengguna diapers  Zaitun diapers usia 0-36
usia 0-36 bulandi  I: Checklist bulan.

rsud ungaran A: Wilcoxon Test

semarang

3 Wanodya 2019 Vol. 1 Jurnal Olesan minyak D: Quasi eksperiment  Ada perbedaan Google
Hapsari, No. 1 Sains zaitun mengurangi  (pre-post) bermakna antara Scholar
Fajaria Novemb Kebidana derajat ruam S: 22 orang bayi olesan minyak zaitun
Nur Aini er 201 n popok pada anak 0 V: Ruam popok terhadap derajat
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-24 bulan sebelum dan sesudah ruam popok
diberikan minyak
Zaitun
I: Checklist
A: Wilcoxon Test
Yuliati, 2020 Vol.5, Pengaruh D: Eksperiment (pre-  Ada pengaruh Google
Riki No.2, Perawatan post) perawatan perianal Scholar
Widiyanti Septem Indonesia Perianal Hygiene S: 34 orang bayi hygiene dengan
ber nJournal Dengan Minyak V: Ruam popok minyak zaitun
2020 of Zaitun Terhadap sebelum dan sesudah terhadap pencegahan
,p.117-  Nursing Pencegahan Ruam diberikan minyak ruam popok pada
125 Health Popok Pada Bayi Zaitun bayi di Puskesmas
Science I: lembar observasi Cengkareng Jakarta
A: Paired Sample T- Barat
Test
Setianing 2017 Vol 7No Jurnal Pengaruh Minyak  D: Pra eksperimental  Ada pengaruh Google
sih dan 02 Info Zaitun (Olive Qil) (pre-post) pemberian minyak Scholar
Hasanah (2017)  Kesehata Terhadap S: 36 bayi zaitun terhadap
n Penyembuhan V: Ruam popok penyembuhan ruam
Ruam Popok Pada sebelum dan sesudah popok pada bayi 0-12
Bayi diberikan minyak bulan

Usia 0-12 Bulan Di
Desa Sukobanah
Kabupaten
Sampang Madura

Zaitun
I: Checklist
A: Mc.Nemar.




4.1.2 Dekripsi Studi Artikel
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Hasil pencarian literature, peneliti menemukan sebanyak 5 artikel

yang akan dilakukan review dengan karakteristik studi sebagai berikut :

Tabel 4.2 Karakteristik Studi

No Kriteria F (jurnal) %
1 Jurnal :

Nasional 5 100%
2 Desain :

1. Quasi Eksperimen 3 60%

2. Pre Eksperimen 2 40%
3 Sampling :

Purposive 5 . 100%
4 Analisis

a. Wilcoxon 2 . 40%

b. T test 2 . 40%

c. Mc Nemar 1 . 20%
5 Database :

google scholar 5 100%

Tabel 4.2 Karakteristik studi pengaruh minyak zaitun terhadap ruam

popok pada bayi dari 5 jurnal diketahui bahwa semua jurnal adalah

nasional, desain yang digunakan terdiri dari 60% quasi eksperiment, dan

40% pre eksperimen, sampling yang digunakan 100% adalah purposive

sampling . Analisis data yang digunakan sebanyak 40% menggunakan uiji

Wilcoxon, 40% menggunakan uji t Test, dan 20% menggunakan uji Mc

Nemar. Database pencarian jurnal yang ditemukan seluruhnya dari google

scholar.

4.2Data Khusus

4.2.1 Ruam popok sebelum diberikan minyak zaitun

Pada hasil review pada 5 jurnal disampaikan hasil secara deskriptif

mengenai ruam popok.
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Tabel 4.3 Ruam popok sebelum diberikan minyak zaitun

N  Artikel Populas ~ Ruam Popok Sebelum Pemberian
o} [ Minyak Zaitun untuk kelompok
intervensi
Ringan Sedang Berat
1 Jurnal 1 (Sebayang 40 2 (2.9%) 22 (54.3%) 17
dan Sembiring, (42.9%)
2020)
2 Jurnal 1 (Jelitadkk, 33 2 (6.1%) 31(93.9%) -
2016)
3 Jurnal 1 (Hapsari 11 7 (63.6%) 4(36.4%) -
dan Aini, 2019)
4  Jurnal 4 (Yuliatidan 34 14 (41.2%) 17 (50%) 3(8.8%)
Widiyanti, 2020)
5 Jurnal 5 36 36 (100%) - -

(Setianingsih dan
Hasanah, 2017)

Berdasarkan pada 4.3 dari 5 artikel menunjukkan kejadian ruam
yang sangat beragam. Artikel Sebayang dan Sembiring (2020) sebagian
besar 22 (54.3%) kategori sedang. Artikel Jelita dkk, (2016) sebagian
besar 31(93.9%) kategori sedang. Artikel Hapsari dan Aini, (2019)
sebagian besar 7 (63.6%) kategori ringan. Artikel Yuliati dan Widiyanti,
(2020) sebagian besar 17 (50%) kategori sedang. Artikel Setianingsih dan
Hasanah, (2017) sebagian besar 36 (100%) kategori ringan.

4.2.2 Ruam popok setelah diberikan minyak zaitun
Pada hasil review pada 5 jurnal disampaikan hasil secara deskriptif

mengenai ruam popok.
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Tabel 4.4 Ruam popok sesudah diberikan minyak zaitun

N  Artikel Populas Ruam Popok Sesuadah Pemberian
o [ Minyak Zaitun untuk kelompok
intervensi
Tidak ada Ringan Sedang
1 Jurnal 1 (Sebayang 40 - 25(62.9%) 15(37.1%)
dan Sembiring,
2020)
2 Jurnal 1 (Jelita dkk, 33 3(9.1%) 29(87.9%) 1(3%)
2016)
3  Jurnal 1 (Hapsari 11 7 (63.6%) 4(36.4%) -
dan Aini, 2019)
4  Jurnal 4 (Yuliatidan 34 9(26.5%) 11(32.4%) 14 (42.1%)
Widiyanti, 2020)
5 Jurnal 5 36 25(69.4%) 11(21.6%) -

(Setianingsih dan
Hasanah, 2017)

Berdasarkan pada 4.4 dari 5 artikel menunjukkan kejadian ruam
setelah diberikan minyak zaitun yaitu artikel Sebayang dan Sembiring
(2020) sebagian besar 25 (62.9%) kategori ringan. Artikel Jelita dkk, (2016)
sebagian besar 31(93.9%) kategori sedang.. Artikel Hapsari dan Aini, (2019)
sebagian besar 7 (63.6%) kategori ringan. Artikel Yuliati dan Widiyanti,
(2020) sebagian besar 17 (50%) kategori sedang. Artikel Setianingsih dan
Hasanah, (2017) sebagian besar 36 (100%) kategori ringan.

4.2.3 Pengaruh minyak zaitun terhadap ruam popok
Berdasarkan pada 5 jurnal yang direview menunjukkan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.5 pengaruh minyak zaitun terhadap ruam popok

No Artikel Uji P value Signifikasi Keterangan
1 Jurnal 1 T test 0.000 <0,05 ada perbedaan yang
(Sebayang signifikan antara
dan kelompok pre-test dan
Sembiring, posttest terhadap ruam
2020) popok pada bayi dan
balita usia 0 sampai 36
bulan
2 Jurnal 1 Wilcoxon 0.011 <0.05 Ada pengaruh pemberian
(Jelita dkk, Test minyak zaitun (olive oil)
2016) terhadap derajat ruam
popok pada anak diare
pengguna diapers usia 0-
36 bulan
3  Jurnal1 Wilcoxon 0.007 <0.05 ada perbedaan bermakna
(Hapsaridan Test antara olesan minyak
Aini, 2019) zaitun terhadap derajat
ruam popok pada anak O-
24 bulan
4  Jurnal 4 Uji 0.000 <0.05 Ada pengaruh pemberian
(Yuliatidan ~ McNemar minyak zaitun terhadap
Widiyanti, kesembuhan ruam popok
2020) pada bayi usia 0-12 bulan.
5 Jurnal 5 Paired 0,000 <0.05 terdapat pengaruh
(Setianingsih  Sample T kejadian ruam popok
dan -Test sebelum dan sesudah
Hasanah, dilakukan perawatan
2017) perianal hygiene dengan
minyak zaitun pendidikan
kesehatan

Berdasarkan paa Tabel 4.5 diketahui bahwa dari keseluruhan jurnal
didapatkan hasil ada pengaruh minyak zaitun terhadap ruam popok.
Pertama artikel Sebayang dan Sembiring (2020) menggunakan t test

dengan nilai p value yang didapat 0.000 < 0.05 sehingga ada perbedaan
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yang signifikan antara kelompok pre-test dan posttest terhadap ruam
popok pada bayi dan balita usia 0 sampai 36 bulan. Artikel Jelita dkk,
(2016) analsisi data yang digunakan adalah Wilcoxon Test dengan nilai p
value sebesar 0.011<0.05 artinya ada pengaruh pemberian minyak zaitun
(olive oil) terhadap derajat ruam popok. Artikel Hapsari dan Aini, (2019)
analisis data menggunakan Wilcoxon Test dengan nilai p value sebesar
0.007<0.05 artinya ada perbedaan bermakna antara olesan minyak zaitun
terhadap derajat ruam popok. Artikel Yuliati dan Widiyanti, (2020) analisi
data menggunakan Uji McNemar dengan nilai p value sebesar 0.00<0.05
artinya ada pengaruh pemberian minyak zaitun terhadap kesembuhan
ruam popok. Artikel Setianingsih dan Hasanah, (2017) analisis data
menggunakan Paired Sample T-Test dengan nilai p value sebesar
0.000<0.05 artinya ada pengaruh kejadian ruam popok sebelum dan

sesudah dilakukan perawatan perianal hygiene dengan minyak zaitun.



BAB 5

PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil review 5 jurnal yang telah
memenubhi kriteria inklusi tentang pemberian minyak zaitun dengan ruam
popok. Pembahasan terdiri dari sub bab sesuai dengan tujuan penelitian
yang dijelaskan sebagai berikut:

5.1 Ruam popok sebelum diberikan minyak zaitun

Pada hasil review pada 5 jurnal disampaikan hasil secara deskriptif
mengenai ruam popok.Artikel Sebayang dan Sembiring (2020)
menunjukkan ruam popok sebelum diberikan minyak zaitun sebagian
besar 22 (54.3%) kategori sedang. Artikel Jelita dkk, (2016) kejadian ruam
popok sebelum diberikan minyak zaitun sebagian besar 31(93.9%)
kategori sedang. Artikel Hapsari dan Aini, (2019) kejadian ruam popok
sebelum diberikan minyak zaitun sebagian besar 7 (63.6%) kategori ringan.
Artikel Yuliati dan Widiyanti, (2020) kejadian ruam popok sebelum
diberikan minyak zaitun sebagian besar 17 (50%) kategori sedang. Artikel
Setianingsih dan Hasanah, (2017) kejadian ruam popok sebelum diberikan
minyak zaitun sebagian besar 36 (100%) kategori ringan.

Menurut Rukiyah dan Yulianti (2014) iritasi atau ruam popok ditandai
dengan kemerahan di daerah kelamin, anus, bokong, lipatan paha, dan
perut bagian bawah. Visscher dalam Permata (2020) menjelaskan

beberapa hal yang menjadi faktor penyebab ruam popok seperti luka atau

29



30

gesekan, urine, keadan oklusi (tertutup oleh diaper), kelembaban kulit, kulit
yang basah dan kotor, jamur dan bakteri.

Mengacu pada pendapat tersebut dan dibandingkan dengan artikel
yang direview memiliki kesesuaian. Analisis peneliti menemukan sebagian
besar artikel yang direview menunjukkan hasil yang sama, artinya derajat
ruam popok sebelum diberikan minyak zaitun sebagaian besar berada
pada kategori sedang. Ruam popok merupakan kondisi yang umum terjadi
pada bayi. Hal ini disebabkan karena kulit bayi masih sangat sensitif.
Kondisi kulit bayi juga masih sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal,
seperti cuaca, suhu ruangan, keringat, dan bahan iritan. Kondisi ini
biasanya ditandai dengan bercak kemerahan, kulit kering dan melepuh,
serta luka lecet pada bokong, paha, maupun alat kelamin. Tanda lainnya
adalah bayi tampak kesakitan dan kulitnya teraba hangat ketika disentuh.
Kondisi ini tentunya membuat bayi tidak nyaman dan menjadi rewel.
Penanganan ruam popok yang paling utama adalah menjaga agar kulit
bayi selalu bersih dan kering.
5.2Ruam popok setelah diberikan minyak zaitun

Pada hasil review pada 5 jurnal disampaikan hasil secara deskriptif
mengenai ruam popok. Dari 5 artikel yang terdiri dari kelompok kontrol
dan eksperimen menunjukkan bahwa 80% artikel mencantumkan hasil
pemberian minyak zaitun terhadap ruam popok baik itu pada kelompok
kontrol maupun eksperimen.

Berdasarkan pada artikel Sebayang dan Sembiring (2020) sebagian
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besar 25 (62.9%) kategori ringan. Artikel Jelita dkk, (2016) sebagian besar
29 (87.9%) kategori ringan. Artikel Hapsari dan Aini, (2019) sebagian besar
7 (63.6%) kategori tidak ada ruam. Artikel Yuliati dan Widiyanti, (2020)
sebagian besar 14 (42.1%) kategori sedang. Artikel Setianingsih dan
Hasanah, (2017) sebagian besar 25 (69.4%) kategori tidak ada ruam.

Minyak zaitun (Olive Oil) mengandung emolien yang bermanfaat
untuk menjaga kondisi kulit yang rusak seperti psoriaris dan eksim.
Minyak zaitun memiliki nilai terapi yang tinggi bagi kesehatan. Minyak
Zaitun banyak digunakan dalam bidang kesehatan karena kandungan
asam lemak tak jenuhnya yang tinggi, khususnya asam lemak tak jenuh
dengan ikatan rangkap tunggal yang di dalamnya terdapat asam oleat
(Omega 9) dan juga asam linoleat (Omega 6) dengan kadar 65-85%
(Magdalena, 2012). Mengacu pada pendapat tersebut dan dibandingkan
dengan artikel yang direview memiliki kesesuaian.

Analisis peneliti mengacu pada artikel dan teori memberikan
pemahaman bahwa adanya perubahan derajat ruam popok ini disebabkan
karena pemberian minyak zaitun. Kandungan minyak zaitun yaitu zat
emolien yang memiliki manfaat untuk mencegah kulit mengalami
kerusakan. Selain itu, minyak zaitun banyak di gunakan dalam bidang
kesehatan khususnya untuk perawatan kulit, sehingga minyak zaitun
dapat dijadikan sebagai terapi non farmakologi dalam perawatan kulit
terutama untuk bayi yang mengalami ruam popok. Selain itu, sifat minyak

zaitun sebagai antiseptic oil dapat mengurangi kemerahan pada ruam
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popok dan mencegah air melakukan kontak langsung dengan kulit yang
terkena ruam popok. Minyak zaitun membantu melembabkan kulit dan
menutrisi kulit, serta dapat membatasi kuman dalam feses dan urine
kontak langsung dengan kulit. Hal ini membuat kulit daerah perianal bayi
dapat beregenerasi dengan baik, sehingga menurunkan derajat ruam
popok pada bayi.
5.3Pengaruh minyak zaitun terhadap ruam popok

Berdasarkan pada 5 jurnal yang direview menunjukkan bahwa dari
keseluruhan jurnal didapatkan hasil ada pengaruh minyak zaitun terhadap
ruam popok. Berdasarkan pada artikel Sebayang dan Sembiring (2020)
menggunakan t test dengan nilai p value yang didapat 0.000 < 0.05
sehingga ada perbedaan yang signifikan antara kelompok pre-test dan
posttest terhadap ruam popok. Artikel Jelita dkk, (2016) analsisi data yang
digunakan adalah Wilcoxon Test dengan nilai p value sebesar 0.011<0.05
artinya ada pengaruh pemberian minyak zaitun (olive oil) terhadap derajat
ruam popok. Artikel Hapsari dan Aini, (2019) analisis data menggunakan
Wilcoxon Test dengan nilai p value sebesar 0.007<0.05 artinya ada
perbedaan bermakna antara olesan minyak zaitun terhadap derajat ruam
popok. Artikel Yuliati dan Widiyanti, (2020) analisi data menggunakan Uji
McNemar dengan nilai p value sebesar 0.00<0.05 artinya ada pengaruh
pemberian minyak zaitun terhadap kesembuhan ruam popok. Artikel
Setianingsih dan Hasanah, (2017) analisis data menggunakan Paired

Sample T-Test dengan nilai p value sebesar 0.000<0.05 artinya ada
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pengaruh kejadian ruam popok sebelum dan sesudah dilakukan

perawatan perianal hygiene dengan minyak zaitun.

Adanya keterkaitan minyak zaitun dengan ruam popok sesuai
dengan pendapat Utami (2012) minyak zaitun mengandung lemak baik
yang dapat melembabkan dan mengenyalkan kulit dengan kombinasi
vitamin A dan minyak zaitun mampu meredakan iritasi, kemerahan, rasa
kering, atau gangguan lain pada kulit akibat faktor lingkungan, selain itu
zaitun memiliki kandungan mineral oil yang didapat dari petroleum yang
fungsinya melapisi kulit sehingga kadar air dalam kulit tidak cepat
menguap dan kulit akan tetap terjaga kelembapannya. Menurut Ngili (2013)
secara teori minyak zaitun (olive oil) bermanfaat untuk melembutkan kulit,
mempertahankan kelembabkan dan elastisitas kulit, sekaligus
memperlancar proses regenerasi kulit. Pemberian minyak zaitun (olive oil)
yang diberikan pada anak yang mengalami ruam sebanyak 2,5 ml setiap
pagi dan sore akan mempercepat penyembuhan. Artikel yang telah
direview oleh peneliti sebanyak 5 artikel menunjukkan adanya keterkaitan

pemberian minyak zaitun dengan ruam popok.

Analisis peneliti memahami bahwa manajemen ruam popok
mempunyai banyak pendekatan. Akan tetapi, pada diagnosa yang tepat
dan pengobatan yang sesuai, tenaga kesehatan sebaiknya mempunyai
pengetahuan tentang etiologi ruam popok, fisiologi kulit, dan
mikrobakterial kulit. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan penyebab

ruam popok dan menggunakan salep pelindung akan cukup membantu
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dalam mengobati kasus yang ringan. Terapi terbaik untuk ruam popok
adalah pemberian minyak zaitun. Kandungan minyak zaitun yaitu zat
emolien yang memiliki manfaat untuk mencegah kulit mengalami
kerusakan. Selain itu, minyak zaitun banyak di gunakan dalam bidang
kesehatan khususnya untuk perawatan kulit, sehingga minyak zaitun
dapat dijadikan sebagai terapi non farmakologi dalam perawatan kulit

terutama untuk bayi yang mengalami ruam popok.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari beberapa jurnal dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebagian besar ruam popok sebelum diberikan minyak zaitun dari 5
artikel adalah beragam. Artikel Sebayang dan Sembiring (2020), Jelita
dkk, (2016) dan Yuliati dan Widiyanti, (2020) sebagian besar kategori
sedang. Artikel Hapsari dan Aini, (2019) dan Setianingsih dan Hasanabh,

(2017) sebagian besar kategori ringan.

2. Sebagian besar ruam popok setelah diberikan minyak zaitun dari 5
artikel adalah ringan. Sebayang dan Sembiring (2020) Jelita dkk, (2016)
kategori ringan. Artikel Hapsari dan Aini, (2019) dan Setianingsih dan
Hasanah, (2017) sebagian besar kategori tidak ada ruam. Artikel

Yuliati dan Widiyanti, (2020) sebagian besar kategori sedang.

3. Ada pengaruh pemberian minyak zaitun dengan ruam popok dari lima
artikel yang deriveiw.
6.2Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi peneliti dapat memberikan informasi serta menambah
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pengetahuan serta menerapkan metode penelitian literatur review

tentang pemberian minyak zaitun dengan ruam popok.

Bagi Orang tua / masyarakat, menerpakan perilaku atau perawatan
yang baik pada bayi ketika mengalami ruam seperti memastikan

selalu bersih dan berikan minyak zaitun.

Bagi instansi pendidikan, diharapkan dapat memberikan edukasi yang

lebih efektif dengan menerbitkan leaflet tentang perawatan ruam bayi.
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PENDAHULUAN
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Einaxnk by dmn  baliz dapan ndak messpumal wvaval Tuam  popok
dounukidan pada Tabal I Esbamyakan (54.3%), lokasi ruass & area glureal (54.3%),
responden bapes kelases Lilo-dak (65.7%), dun rata-cata weia balita adalah 17 bulas

ndak mempumya rrayst dore (65.6%),
Takal 2 Dhsmibua Frekuesa dan Pasestace Karaloerxtk Dasografl dan Klini pada Bam daa

Balita Usia 0 campan 36 Bulan
Karakterintik (%)
Jemzs Kelarin
Lali-daki 26(657)
Puenpaun W3
Rewayst Disre
T 13 (31.49)
Tudsk 27 (68 6)
Blrravar Rusm Popok
Ya 1835 7)
Tidak 22(34.3)
Lokau Rzam
Clugaal 21(34.3)
Permeem 15357
Nlwac
Uka Balin (Buln) 17
Takal 3. Distribea: Fralosenc dom Parsentace Ruam Pepok pada Bawt dan Balia Usia 0 cangal 36
Bulas (5=30) _
— Kewmgok
Viariabel Kategart Pre-sest Post-besr
_ T e T [
Rangas 2 X T Y
Ruym
Sedary n -3 15 LR |
Popak Buu 17 &9 o 000
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Tabel 3 memeyuidan babwa oagkat sadang
pada lkelompok posttest sebesat 629%

44
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repondes menmiam gkt ™mpa
sebehimnya

Takal 4 Maan dan Stasdas Deeaane Rowm e Balsts Usia 0 L 56 Bulin
- Pre-test Pors-test

_ e 51 D 3 sD

“Ruasm Popel 136 119 T1s 034

dermatms ndex swwore yang dtungukion pads
Takal 4. Nilai mecn pada saat pre moarrems

adalah 446 dmn memaun mengadch 114

Tabel § Edelar-tas Pemberian Mimyak Zattun Terbadap Ruam Popok (z=40)

. Pre-tewr Past-tent

Vevisksl Mess £ SD Mean & SD Pl
440119 214054 *0.000
Powved r-vesz tp = 0.05)

Pada wbel 5 haal wi pamed t-test
dadopathan  hawl  poraloesd 000, dumass
meegmdikans kan babwa ads pecbedasn yang
sgnifikan antars kelompok pre-test dan post-

test (246 5D = 1.19)
mean kelompok post-test (2.14 5D

m dopar disimgelion bakwa mbi DDSIS
lebah baik pada post-test dhandnglan pada
sast pre-test

Pada pesebcan sebelamava vang
balta desgan e popok telad maliporics
balrra pemberan manyak zatun mempusI™

Sekolabh Tagn lime Kewshatan (STIRes) Mazm Teguh (262



kmlit yamg bursk pads ares  popok
pemgmmaam camam salm unhik
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LAMPIRAN 2

PENGARUH PEMBERIAN MINYAK ZAITUN (OLIVE OIL)
TERHADAP DERAJAT RUAM POPOK PADA ANAK
DIARE PENGGUNA DIAPERS USIA 0-36 BULAN
DIRSUD UNGARAN SEMARANG

Mareths Vega Jolita =), Sri Hardinl Mardi Asih +*), Ulfa Nurulita *==)

") Alemni Mabszizva Program Smdi 51 Nwu Keparoviaran STIKES Tologevgio Semarang
**) Dozen STIKES Telogoraje Semarang, **%) Dosen Usiverzita: Mohamadiyoh Semarang

ABSTRAK

Penyaks yang sermg tenjads pads waas 0-36 bulsan adalah salsh satn yang angha kepaduannya terus
menangzkat yautn diare Pengelmaran feses yamg mensngiat pada amak yang menderita diare,
memmbmlkan kemerahan dmelatar penstaba yaru rom popok Mmwak zawum Ofme O
meagandung emolier yang bermaxfaat untuk mengaga koadis: kle yang rusak sepert psomarss dam
eisam. Peselitan im bermjuan untuk mengamabiis pengaruh pemshernan muinyak =atum fofve o1l)
techadap derajat nuam popek pada amak &are penppuza diapers usia 0.36 bulan Razcangam dalam
panelican ini menggunakan guan ekzparimeny, dengan dasigs Non-egatvalens conmol group demgan
jumbah samapal sebamyak 33 recpondes wemuk setap kelompok Hacil penabtias i mesvsguekan
sobehun pembearias munyak zasun pada kelompek ekiperumes palisg banyak peda derajat reaam
mﬂmguﬂsvdllmhhpda“wmm?&phhapmmﬂ
sedang sebanyak 20 ansk wedsnghan wsudah pemberun munyak zratan pads kelompok ek

Mbﬂyﬂkpﬂnhqdmpp&mpuﬁka!’mkhupﬁhlﬂp*h&dpm
bamyak paca derajst rusm popok sedang sebanyak 31 amak Up Wilceror JTerr mesuspekan mba p

valuwe=00L1 (<0,05), wwhngga dapat disispulian babwa ads pesgaruk pecsbearian misyak zasun
{@lne o1f) rerhadap derajat raam popok pada amak duare pengpuma dvapers usma 0-36 bulan.

Kata Ksmar - Diare, Ruam popok, Mmyak zaitan (ol e o)

ABSTRACT

The disease is common in e age of 0-36 months were cme that comtimmes to increase the number of
erents it diarrhes. Expenditures mncreased stool in children suffering from diarrben. requirmg parexts
to change diapers mece often f the daper % not mamediately replaced will cause redness around
genetalias i duper rach The banefiss of olive oil comtaine besaficial smollices: te marsrain don
condmions which damage such a3 pronacis and sezema. The study aimed to analyze the affect of
olive ol cn the degzes of diaper 1ach dusrrhes = childan 036 meonth of age duspars wier. The deugn
1n thoy study used Quasy experisents, the deugn of Non-equitalest control moup with 4 total wsple
of 13 respondents for ssch growp Thess revults mdicate befors sdminmtraton of olrre cel m the
experumental group at the moston the degres of dusper rash were as many ay 3] children and = the
control group at the mout an the degres of duspee rask ware as musy o 10 chuldien | wheee o aflee
admamstration of olre odl m the experymental group at no more than mibd diaper rash degrees 5y 19
chaldren and m the coatrol poup »t the most on the degres of diaper sash vere 2y masy av 1] chuldien
Wikoxon test p value = 0011 (<0 05), so it can be conclnded that there was the effect of olive il on
the degres of diaper rash dimvhea 1 chaldren 0-36 months of age dapers aser

ERervord : Diarrehea, Diapers rash, Obr-e oal
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daerak kulit yang luss (Lokanata, 2
Masyunsza, 2011, hlm 295-156),

Pengobatan dan pencegaban ruam popok dapat
dilakakan demgan terapt firmakologi seperti
pemberian salep seng okenda (oime omdle) dam
salep/ ueksi kortikosteroid. uﬁuh-urnl

disper

mumsesal 4.5 kals dalass wtu ban sasun
lebah bak lag: jea pemakasn dhaper:
digazti > 5 kaly dalam satu ban Ruam
popok Al tepadi sesakom pasah bila
frelosens: gant Aapers< 3 kali dalam st
hann  (Lokanata, 2004, Bim 15-16;
Mayuzami, 2011, him 297; Sulkmasan,
2014,93).

Mezurut Setvazei (2012, 91) wntang manfat
minyak zaiten (Olne O mesgatalan bahwa
manyak zaomus (Olne O1l) mengandung emolien
vang bermunfior wnhk mesjags keadia lala
vang rusak cepert peocians dan eksim

48

Komplkas: dalam menggunakas munyak
zaiun /olmve orl) pada kulit dan secara
berlebshan dapat menvebabkan ruam kuls,
namun jka di koosums: secara berlebshan
juga dapat menyebabkan disre ( Nuryads,
2013, "9).

Tumas pensliban s adalah Ustek mesgetabs
progaruk pemberan mmyak zatun lofne ol
terhadap derapat ream popek pads snak diare
pengzuna drapers waa 0-36 bubn

METODE PENELITIAN

Jenxi pemeliton vang digumaloz dbm
penshtian = adalah gwesy ekpeTment
Pengambilan sampel menggunadon Pwpocne
Snwhunnnsﬁumk”rwniumk
setuap Lkelompok Dalam penelman mu
dilakuian penelitan pada bulan Agal 2014,
Al pengumpulas data pada penelziaa bangpa
lessbar obsaras: dan lesubar cheek bat pada
passen diare wiaa 0-34 bulas yang mesgalas
ruim popok akibatl pessakican diper: Provedus
peugumpulan  dats  dilakukan  decgan
menggusakan lessbar checklicr, dimasa s dan
lembar  chectlizt merspakam vejumlah
klawifikas derajat ream popok tertuln yang
digumaksn unmk memperolsh data dan
responden atam hal-hal yamg diketabin oleh
keluarga responden.

Amalmas  Breerer  dalam  peseltan  mm
digunalon wneuk mesgun peagarck pamberan
m*mrdwmim&rmrm
popok  Pemeliman vazg dilakulos mi
mengzumalon ui beds zee paramenik yamu
Wilcoxon Jesr kowena dals ulur pada vanabel
dependan vam  dexmar nam popek

skala ordinal Haal p valwe
0,011 (<005) dapmt darnkan babwa ade
peugarub pemberun munysk zatun folhe oil)
terhacap derspat ream popok pads anak diare
peugguna dinper: uua 0-16 tmba & RSUD
Ungaran Semazang.

HASIL PENELITIAN

1. Dutribust Respomden Berdasarkam  Jems
Kelmin
Berdasarkan data mg telah didapatican,
diketabu: babwa jemss kelaous pada azak
diare peagguna diapers yang mengalamu
rmam popok dapat dibhat tabel |

300 J. llmu Keperawatan dan Kebidanan (JIKK) Vil [T No. 5, Desewber 2016



Tabel 1
Dntribms: Responden Berdasarkan
Temis Eelamua Di RSUD Ungaran
Semarang Apri 2014 (z=66)

EKdempok | Kelompok

Jeain Ekiperimen Kmtral Totad

Kelamm n= 33) =38

Lacik 19070 UL o
Perempumn  14¢424%)  16(48,5%) m"ﬂ’_
Tatsl 1 13 (ll':'b_}_

Dan hawl penelitian tabel 1 memanmlkan
babma padh amak duare pengruma dagpers
vz menpabimu mam popok paling
bamvak berjenis kelmam Lkl pada
kslompok eimpermen sebamak 19 amak
(57.6%), sedanzikan pada elompok
kcontrol sebanyak 17 (51,5%).

Dan hasl penebtias Swams (2013 )
tamtang bmamyva peamakoias  digper:
tarkadap ruam popok pada amak dire
pengpera diaperz di RSUD Usgaras
Sesmscang pada belempel  shipeimen
terlhat  Jebuh  banyak yaos  besjesmis
kslsmmm laks-laks sebamyak 28 anak (53%)
wdangkan yang bepenn kelamm
peempuan  webamyak 11 anak (47%)
Penelitan m  juga didukong oleh
penelition Negar Sapadiam. etal (2013)
vang berjudul effican af repecal sweraifere
versiu: sopical cime omde m Sigpers
dewenns - & rondowmrsed. dowble bimd
sawdhy m mdapads penelitan mi dam 50
sample yang digumakan terdagat 29 amak
lebik bamyvak dibandizgion demgan amak
paempuan sebasvak 2] amak

Ream pepok lebih basyak msuseul pada
anak labs-lubo danpads parempuss Laks.
Laki adalabs salah satu kelompek beresiko
yang mengalams masalah sngka kevakstan
wpertt diare karema labh-laks lebih sering
mengalanuy  diare  menyebabkan lebih

49

Badiarkas dina yamz wlah didapadian,
respondes miniemal 3 balan, wea sokomal
36 bublie matasata uwaa 1929 bulas
desmgan standar devaant 9212,

Penelitian . sevuar  dengan  hawl
peoelitian Darsans tabun 2011 teutang
pemgaruh  perawatan  peramal  demgan
wwrgm  pocemur ol (VOO)  teshadap
pencezahan ruam popok pads amak denzan
hasil sehamnak 28 amak berusia 12-24
bulan lebik bazyak terkema mmam popok.
darpada amak bemsa 012 vang
dudopatian mesgabw  ruam  popok
sebanyak 20 anck loresa pada weia 12.24
bulan anak msulas banyak bageak sepau
meranglak deduk dom bemalim Akvivitas
dapat menmperparah ruam pepek karema
vana disva .luhnhnpﬂpdaanh
Pepaliian mi  juga ddubung cleb
Susheu, wal (2010) vang
berjudul Dinper Dermavin: 4 Swne of
Rizk Facrer: for Children Aged | - Jo
Mowth: m Chimemesusgakan havl bahoa
anak beruvia 12-36 bulan memmlis revko
lebih besar mengalams mam popok akibat
pemakaian dgper: yang terlaln lama Dan
§0 sampel memmjuio= kaul babma
sehanmyak 59 amak berusia 1336 balan
lebth bamyak mengabes mam popok
dibandinglan dengan usia 0-12 bulan

Mol uu haspe s dengan pendapar
vemg (2000, dalam Supartumi, 2004,
him 57), pada periede bayvi pertumbulan
dix perkambingan vang cepat padi sepek
kogutdf, motonk, das sosal, sedisgian
pada  pusods loodle mesuspelan
peckembangan motonk yang lebih Lengu

respondez pada amak dure pezppaza

rentan terkena ruam popok (Separtmm digpers  vang meogalasu uam popok
2004, bim 61). dapat &lihar rabel 2

1 Dumbus Responden Berdasarkan Uwmmr,

Pengaruh Pembervan Aanwyak Zartwm Maretha Vega) i0!
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ot} rbadap derajar nam popok sebalum
pemberiaz terapt pada amak diare

Tabel 2 penppuma  digpers wsia 036 bulmn
Frakuensi Ganti Popok Di RSUD
Ungaras Semarang Tabal 3
Apuil 2014 (s=66) Drtnibou Kategen
Becdanaskas Deesjat Russ Popak
Frohueasi m_‘m Tosd Sebalum Pemberias Minysk Zaitun
st falve onll Dy RSUD Ungaran Semarang
pepek  (n=33) (n=33) s April 2014(e= 66)
Buuk 1(3,0%) 7Q212%) (12,1%) Derajast  Kelompok  Kelompok
2% 13 ruam Eblsperimen  Kemtval  Total
Bak 22(66.7%) (73.3%) (02,™) pepek (a=13) (a=33)
Bak 10 Toiak
sakali  10Q30.3%) 0(0%) (15.2%) ada 0 (™) 00 0(0%)
66

Tod 33 3 Q0% e . 13 15

) Rogm  261%) qom0 @m0
Dans hasl penelitian tabel I messulos » 51
babra  jumlak berdasarkan Sedmg 1N el T2
fiwkussn pants popok pada fekussu buk Berat 0 (0%) 0(0%) 0 (%)
salbar  paling  bamvak yam  pada r7a
kalompok elipenimes wbanyak 22 amak Total 13 13 (100%)
(66,7%), sedunghas kelompek

pada
kcatrol vebanyak 26 (78,6%)

Hawil penelittan sm mgs didukung oleh
penelvtan Wienner (2012) denpn
Mrﬂanm&v af drapers ro deaper

100 responden penedmian memunmulon
pada Selzensi gant popek 3.4 b dabam
24 jam sebazvak 80 msponden fredoueni
gt bwang dan 3 b dabm M jam
wbagyak 12 rewponden. dan frekussa
popek lebch d&n 5 kbl dabim M jam
sebanyak 8 responden.

-

Dan basd penelzian tabel 3 menjebsian
bakra pada azak diare pengpuza diaper:s
yang mengaliss ruam popok cebelum
wapt  dipeeelek pabsg banyak pada
decajat ruam popok seding & dalam
kelompok  eswpeszmen  webanyak 3]
(939%), sedsngksn kelompok keutrol
whanyak 10 (60 6%)

Dastribusi Berdasarkan
Derajat Deraat Ruam Popok Sesudah
Terapi Mmyak Zairun (Qfrve O1l).

Frekuess: gaoti popok dibaruikan lebih Berdasarkan  distribmsi  responden
dirs § kali daliss sehar: stwm sermantung berdasarkan derajat derajat mam popok
penpelusian wme stas feven szak Raum Mﬁmm’ﬁmlﬂtﬁﬂ“
popok yang timbul dinebabkancleh kuman diperolel hasil sebagai berikur:

dalam urne atau feses yamg terlalu lama
kontak lamgsumg demgan knbit w1 amak
(Maryunam, 2010, him 293).

. Distmibus: Responden Berdasarkan Derajat

Ruam Popok Sebelum Terapt Mmyak
Zaitun (Olve Q4.

pemgarub pessbaus munyak sanun (alive

s02

S N Keporawasan dan Kebidawen (JIKK) Vi, 1 No. 3, Devessber 2016



Qirve vl Th RSUD Ungaran

Semarang April 2014 (n=66)

popok (n = A3) (n=233)

Total

T Tudak
ada 109.1%) 0 (0%)

0(0%)

15

Ringas 19(37%%) 0 (0%) 01 7%)

5l 51

Sedang 1 (3,0%) @39%)  (77.2%)

Beran 0 (0%) 21(6.1%) 0@0%)
66
Tetal 13 3 (100%)

Pengarul Pemberian Minyak Zavtun

D hawl penelstian tabel 4 menjelackas
babma pads anak Sare pengpana daper:
yang meagalazm rmam popok sewadsh
terapt  diperoleh paling banyak pada
derajat ruam ﬂnk rmgan di dalam
keslompok

u‘( bamak derajat ruam popek
sedang sebamyak 31 (93,9%)

Sebelum dibarian tarape munyak zgmus
folive oil) keadaan ream pepok pada
respondan tablkat lebdk banvak pada
derajat ream popok sedang sebanyak 51
anak (77.3%) dan 66 responden. Namun,
savudak dberdan terape musyvak 2aiun
tolive oil) keadasn ream pepok pada

techihat maab pads derajat
sedang sebamyak 37 amak (45 9%) sesta
tidak ads russm popok whamnmak 3
responden dar 66 responden Perubaban
derajat Tuam popok mm dsebabkan
lorena pemberan mmyak zatun vang
diberilon pada kelompok elspenmoen
membazsn melembablon lkmlit dam
umon dalams feses dan wine kemtak
Liogiung desgan lkulir Secara wen
susvak zares fofhe o) bermusfin
unmk melembuticon Iealit,
mampatabasicn  kekembaban dan

51

elastisita: kb selaligus memperlancar
mwuhluﬂumi 2013,

Kasdun gan
(Khadyah 2012, him 10) Peassheun
musyak zastun (olne o) yang dll.nluha

zaam folme ol

Penurvman derajst muams popok teryebet
dibuktikan dengan wyii Wilcovew Teor
Dari hasil wi perbedaam derajat ream
popaok sebelum dam sesudak pemberzan
mizvak zastun /efrve o) selama 3 hari
mezmngaiar penclaion Ho. Hal mu
terhhat dom malat p vefwe 0011 lebah
kectl dari 0.05. Dengan kata lain, Ada
folive oif) serhadap derajat ruam popok

(Maretha Vega) ioi
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"wynh zastun falfne arl)
mempenzarubn maalah  kelembaban
kbt sehmpra terdapat pesurunam derajat
ruam popok semmdah diberikan momak
zawmm (oénve o1f). Dan Basil penelmiam mi

52

n-nl:ummfdmlﬂf.l salab satuma

Moanfast dary munyak zarhun secasa wmum

serng digunakan unmak perawatan
wlph antara lain sebagai pelembus
dan pembersth alamu  waph

E
!
E

¢
3
5

i
iEE{
i
i

wmlmullhhhtham;m
melembabkan
mengatasi pecab-pecah pada bibmr,
serta sermg dyadican masker waph,
yasu dengan mencampurkan munvak
zaitun demgan telur, serta tepumg
tenigu. Masker wajah alam: ini dapar
mendmgmkan  kul=, mengatasi

Lig:
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amak (22, 7%) dom devajst rusm
popok berat sebanyak 1 (1,5%)

54

deragat ruam popok sedang
sebanyak 37 amak (485%),
paling sedikat pada derajat ream
popok berat sshamyak ] amak
(3.6%), sedangiom derajat raam
popok ringazm sebamyak 29 amak
(43.9%) dan tdak ada muam
popok sebamyak 3 anak (4.5%).

3. Bardacadosn haal  peselias

padia amak dure pengEusa
digperz wua 0-36 buliz vang
dapat chldat pada bavil tabel 5.6
ey el skan bakmra pads
sebelum teraps diperoleh mean
(1.7 dm sewndah terap
diperoleh mean (1,50) demgan
dicapatkan P 1oflwe pada up
Wilcoxen Texr 0011 (=0,0%)
yang artmya ada pengaruh
tethadap derajat rmam popok
pada anak diare pegguna dvapers
usia 0.36 bulam Dasar
pexpamblan  kepumiam  mu
adalah pla p value kuraag dan
0,05 maks Ha diseusa vainu ada
pengarub asfara varabel bebua
dam varisbel terksr (Anbkume
2006, hlm 15)

. Saran

|, Bagi Rumah Sakx dan
Masyarakat
Hasil penelnian i
diharapkan imstites: Rumah
Saks menggunakan munvak
zain  dalam  perawatan
permeal unfuk mengobati ream
popok paca pawen diare

2. Bapgi Pendidikan E=peramatan
Haul penelitan 1m diharapkan
sebapas taham referemy untuk
menmglatiaon thwa pengetabuan
tentamz pengarnh  pemberan
mmyvak zatum  sedhe  oil)
terhadap derajat rmm popek
pada amak dhare pengpama
diapers usia 0-36 bulan

(Maretha Vega) 105



i Bap Pekembasgan  llmu
Peasliian
Hawil penslihan i dibaraplan
swbagai bahan referensi bagi
peneln selaxgumyn daz
=formas: tambakan dalam
melilasanalon pezelitaz vang
kbik kompleks dalams
pananggulangan  amak  demgan
ruam popel
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OLESAN MINYAK ZAITUN MENGURANGI DERAJAT RUAM POPOK
PADA ANAK 0-24 BULAN

Wanodya Hapsari, Fajaria Mur Aini
Poltekkes Kemankes Semarang
Email: tidanona@yanoo.co.id

ABSTRACT

This study was fo dedermine the reduchon m the degree of diaper rash wih odve
o spread. Problems that are offen found onthe baby's skin are diaper rach and
are associated with exfernal wntants such as dirt, matenal from diapers, wane,
microorganisms, and fnichon caused by diapers and recur. The ncdence of
diaper rash i indonesia reaches 7-35% which afficis bays and gfs under three
years ald. Non-pharmacaiogical therapy m daper rash, which is fo shmmnafe or
reduce skin moisture and friction by replacing cWpers accoming fo capacty,
appiying ofive af thaf confaws anfionidants n high amounts of viamin E
{a-tocophercd) and phenclc COMPoUnNds.

The design of Ihis sludy was quasi-experimentsl, with @ sample of 22 Infanis
dhvided Mnfo 2 groups, each with 11 diapers raghes smeared with alive oll and 71
other infants using only cloth dlapers that were chanped every time they were wef,
finished chepler and b The papulafion in this shudy waere childnen aged 0-24
months who axpenenced diaper ragh The sampiing jechnigue in this sfuay uses
& NoN-probabily sampling merhod with & purposive samelng frechnique. Analysis
with Wikoxon slalistical lesis.

The results of the study showed 8 sipgniicant diffevence bedween he soread of
ofive of and the use of cloth dispers on the degree of disper rash with a
significant number of 0.007 at p <0.05.

Koywords.: dmper rash; céve a¥, non-farmacolog, diapers

ABSTRAK

Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengurangan derajat ruam popok dengan
olesan mnyak zatun Masalah pada kult bay: yang senng ditemukan adalksh
ruam popok dan berhubungan dengan Fitas: eksternal seperti kotoran, bahan
dan popok, unne, mikroarganisme dan gesekan yang disebabkan cleh popok dan
tenadi berulang DI Indonesia bayt laick-lakl dan perempuan yang berumur kurang
dan tga tahun, mengalami ruam popok sekitar 7-35% Terapl non farmakologh
pada ruam popok yaku menghilangkan atau mengurangl kelembaban dan
gesekan kulit dengan menggant diaperns sesusi daya 1BMpPUNg, mengoleskan
minyak Zaltun yang mengandung antioksidan dalam jumiah tinggi vitamin E
(o-tokofercd] dan senyawa fenoi

Desain peneltian inl quasi ekspenment, cangan sampel sebanyak 22 orang bayl
dibagi menjadi 2 kelompok, masing — masing 11 orang dayl dengan ruam popok
dickesi miryak zaltun dan 11 orang bayi lainfya hanys menggunakan pepok kain
yang diganli setisp kali basah, habis bab dan bak. Populasi paca penelian ini
adalah anak usia 0-24 bulan yang mengalami ruam popok. Teknik pengambian
sampel dalam penelitan in menggunakan metode non probabiily samping
dengan ieknik purposive samplng. Analisis dengan uji statstk Wilcoxon.

Hasil peneitan ada perbedaan bermakna antara olesan minyak zaitun dan
penggunaan popok kain lerhadap derajsl ruam popok dengan angka significancy
0.007 pada nilai p < 0.05.

Kata Kunci: ruam popok, mnyak zaitun, non farmakoiogi, popok kan

Copnright 852 519 JUMNAL SAIN S KE IDANAN I'is
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Pendahuluan

Masalah pada kult bay yang serng
deemukan diantaranya adalash ruam popaok,
dan biasanya berhubungan cengan ritas:
eksternal sepem koforan, bahan dan popaok,
unne, mikrocrganisme can gesekan yang
disebabkan oleh popok sena biasanya ruam
popok Inl terjadl berulang (Yonezawa,
Heruna, Shiraiahi, Matauzeki, & Sanada,
2014). I Indonesia bayl leki-laki dan
perempuan yang berumur kurang dan tiga
ahun, mengalami ruam popok sekitar 7-35%
(Alsyah, 2018). Swdi ol Inggrs manyabutan
bahwa prevalensi ruam popok selama 4
minggu kehidupan adalah 25 %, sedangkan
pada anak usia B sampai dengan 24 bulan
dengan  jeris  kelamin  lakilaki  dan
perempuan sedesar 16%-T0% (Blume -
Peytavi et al | 2014). Selama inl ruam popok
dicbatl den dicegah dengan terapl
farmauologi dengan memberikan salep seng
okgida (Znc oxide) dan selep | injeksi
kortkostercdd dan  untuk  terapl  non
farmakologl yaitu dengan cara mengganti
dispers sesual days tampung unuk
meminimalisr  kelembaban dan Qesskan
kull, memberikan olesan minyak Zaitun
dicarenahan kadungan emolen yang ada
pada minyak Zzaitun memberkan manfaal
untuk menaga kondisi kult yang rusak
sepert psoriars dan eksm. Hasd peneltian
meyebutkan bahwa ruam popok jarang
terjadi jika menggunakan popok kain yang
ben=ns baik (Lokanata, 2004).

Metode Peneliban

Penelman ini menggunakan guasi
=cxpermental design Bayi yang mempunyat
kriteria sebagal sampel sebanyak 22 orang
bayl dibagl men@adl 2 kelompok, masing -
masing 11 orang bayl dengan ruam popok
diolesi minyak zaitun dan 11 orang bayl
lainnya hanya menggunakan popok kain

Hasil dan Pembahasan
Hasil peneltan terhadap 22 respanden
fentang perbedaan alesan mnyak zatun dan
penggunaan pepok kain ferhadap derajat
ruam popak pada anak 0-24 bulan adalah -
1. Analisis Univariat
Tabel 1
Distribual Respenden Menurut Umur
WEMI Fretuens.  Presentase 1%}
; 18.2
45

d

4

[] 198

10 [ [

12 [ 273

20 L 4.5

4 ] 279
Total 22 1000

Berdasarkan table 1, sebagian besar
responcen berusia 12 bulan (27.3%) dan 24
bulan (27.3%) sadangkan usia 2 bulan
{18.2%), 8 bulan (13.6%), dan usia 4, 10, 20
bulan anak (4.5%)

Tabel 2
Dastribusi Responden Menurut Jens Kelsmin
_Jecs Kelamin _Frekuensi Preseniase (%)

Lok Hhaii 12 245
Pecempuan 10 403
Total 2 100.0

Berdasarkan lable 2, sebagian besar
responcen benenis kelamn kel laki yailu 12
anak (54.5%) sedangkan yang betjenis
kelamin perempuan 10 anak (45.5%)

Tabel 3
Distribus: Derajat Ruam Popok Sebelum

Dwoles Mnyak Zatun

yang digann setap kal basah, nNadis Dad can

bak yang Dberickasl dl Ruang Cempaka
RSUD Goatheng Tarunadiorata Purbalingga
dengan wakiu penelilian

November 2017 dengan populasi penelitian
adalsh anak berumur 0-24 bulan yang
mengalami ruam popok. Teknik pengambilan
sampel menggunakan non probability
samping dengan pwposive  sampling.
Analisis yang digunakan adalah Univariat
dan Anabsis Bivariat dengan uji slafistk
Wikoxon.

Copyr ghe 92079 IMNAL SUNS KL BIDANAN

Seplember 80 ——

Dersat Ekspermen Kontrol
Ruam Frek Presentass Frek  Presenta:
_Popck %) %)
Ringan! 7 als 10 we
Sedang
Sedang 4 w4 0 0
Sedung/ 5] [] 1 [X]
Bernt
Total 1 100.0 i 1000

Berdasarkan lable 3, pada kelompok
eksperimen sebagan besar  responden
sebelum dioles minyak zatun mengalami
derajal ruam popok yatu ningan/sedang 7
anak (63.6%) dan derayat ruam popok
sedang 4 anak (364%). Secangkan pada
kelompok control sebagean besar respanden

26
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sebelum dickes minyak Zzailun mengalami
derajat ruam popok yailu ringan/sedang 10
‘;'l'ﬂ,5 ]Mﬁ] dan sedang/beral 1 anak

Tabel 4
Distnbusi Derajat Ruam Popok
. Sesudan Dioles Minyak Zartun
Coormjmt Ekspermen Kontrol
Fuam

“Frekuen Present Frekuen Presemas mencegah  kejadan  kerusakan

—Pogck ] ase (%) sl
Cangat 7 a1e% [
—Ngen _
—Ringan 4 384 L
Ronganl 0 0 2
—Sedeng
__Sedeng 2 0 [] T2.T%
Tl 11 1000 11 100.0

Berdasarkan table 4 pada kefompok
ekpenmen sebagan besar responden
sesudah cioles mnyak zafun mengalams
derajat ruam popok yaitu sangat ringan T
anak (63 6%) can derajat ruam popok nngan
4 anak (36 4%) Sedangkan pada kelompok
contred  sebagian  besar  responcen
mengalami derajat ruam popok secang 8
anak (72 7%), rmganfsedang 2 anak {18.2%)
dan nngan 1 anak (5 1%)

Sebagilan besar responden berusa 12
bulan (27 3%) Insiden maam popok o
Indonesia mencapal 7-35%, yang menimpa
bayl laki-leki dan perempuan berusia
dibewah liga tahun (Aisyah, 2018). Begilu
juga kejadian ruam popok & china pada
anak 0-38 bulan (Li, Zhu, & Dai, 2012).
Sebagian besar responden bensnis kelamin
lakilaki sebesar 54.5%. Hal ini senada
dengan hasil penelitian Jelta, 2014 bahwa
ruam popok banyak tenadi pada anak
lakilaki sebesar 545% dibandingkan
dengan anak perempuan (Jelta, Asih &
Nurulita, 2014) Pada kelompok ekspenmen
sahagian besar responden sebeium dioles
minyak zaitun mengalami derajat ruam
popok  yaitu  ringanisedang 63 6%
Sedangkan paca kelompok cortrol sebagian
besar responden sebelum doles mnyak
zafun mengalami derajat ruam popok yafu
rnngan/sedang 50 9% Tanda dan gejaln

ringan di
penggunasn popok yang bersifal lerbalss
(Lokanata, 2004). Pads kelompok ehoerimen

Cogryr v @ 2079 [URNAL S0INS KE BIDANAN

sebagan besar responden sesudah diokes
minyak Zzailun mengalami dersjsl ruam
popok yaitu sangal ringan 63.6% sedangkan
pada kelompok control sebagian besar
responcen mengalami derajat ruam popok
sedang T2.7%. Kandungan vitamin E dan
asam lemak yang ada pada minyak rafun
dapat digunakan untuk merawat kult guna
ouin

L (ﬁ!]_ (Faytyah, Angriand, & Fatmawati, 2015).

2 Anahss Bivanat
Menunjuickan terdapat 13 crang setelah

1'.‘_';;— dicles minyak zakun derajat ruam papok

memaunukikan perbalkan dar pada sebelum
dicles, 7 orang lebih parsh dan 2 orang
dengan cerajet ruam popok sama seperti
sebelum dicles minyak zaitun. Hasl uji
‘Wicoxon, diperoleh angka significancy
0.007, karena nilsi p < 005 dapst
disimpulken aca perbedasn bermakra
amara oksan minyak 2alun  den
penggunaan popok kain lerhadap derajal
ruam popok pada anak 0.24 bulan di RSUD
Goelheng Tarunadibrals Purbalingga..

Hasil up dengan Wilcoxon membukbikan
adanya penguranjan derajat ruam popok
sebeium dan setelah dicleskan selama 3 han
yang diblarkan dulu selama 20 ment di
kemaluan sesudah mand paca sore dan
pagi han selama dua kah sehan
menunjukkan Mo deolak, yang dapat cilihat
pada p valie 0007 leteh kecd can D05
Sehingga ada perbedaan bermakna antara
olesan minyak zatun dan penggunaan
popok kain ferhadap derajat ruam poapok
pada anak 0-24 bulan.

Minyak 2aitun efeklil untuk mengatasi
masslah kulil. sepenti pada penderila kusla.
Hasil penelilian yang diskukan Fajiyah, dik
fentang efekiiviies minyak zaitun untuk
pencegahen Kerusakan kull pada pasien
kusta bahwa keadaan kulil penderita husla
sebelum dilskukan inlervensi pemberdian
minyak zailun yang Gdak mengalami
kerusakan kult sebanyak 8 responden
(53.3%) dan yang mengalami kerusakan
kult sebanyak 7 responden (467%).
Keadaan kust pendenta kusta sssudah
dilakukan ntervensi pembesrian  minyak
zaitun yang bdak mengalami kerusakan kult
sebanyak 14 responden (93 3%) dan yang
masih mengalami kerusakan kult sebanyak
1 responden (B 7%) Memberikan alesan
minyak zaitun capat merawat kulit sebagal
usaha uniuk mencegah kullt yang rusak,

27
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dikarenakan kandungan yang ads pada

minyak zailun berupa lemak asam, vitamin E
yang bermanfaal untuk anti oksidan alami
dan membaniu menjaga strukiur sel dan
membrane sel sebagai akbat kerusakan
karena racdkal bebas. Vitamin E berfungs:
sebagai pelindung dan kerusakan bag sel
darah merah yang berperaan dalam
pengangkutan ocksigen untuk semua jaringan
tubuh  Vramin  E  bermantaat  untuk
mempersingkat luka agar cepat sembuh,
mencegah proses penuaan ding menjaga
kult tetap lembab dan menambah elastistas
kult (Fayrtyah et al., 2015)

Serdasarkan peneiftian Jeilta, dick sahun
2014 bahvwa dengan ujl Wikcoxon 0011 [ =
0,05) dkdepatkan bahws minyak zaitun
memMpunyai pengaruh dalam penguiangan
derajal rvam popok pada anak umuwr 0.36
bulan yang mengelami diare can
mengourakan diepers. Minysk  zZaitun
berfungsi memperbaki regenerasi  kulil,
membual kulil letap elsslis serla menjaga
kult dalam keadsan lembul (Jelita el al,
2014). Minyak zaitun merupakan minyak
yang aca pada saat zaman mess kuno can
merupakan hasil dan perasan buah zaun
dan danggap sebagal mmyak suc can
memikki kancungan vitamin dan mineral
(ROFINGAH, 2016).

Menurut  penchsan  Swatm, 2012,
didapatikan hasil antara lamanya pemakaan
diapers dengan ruam popok diperpieh bayl
yang memakal ciapers selama 4 |am yang
mengalamd ruam popok lebin banyak yaRu
8% dibenangkan Dayl yang memakal
dispers selama 2 jam yaitu 8%, unbuk wji
atatistic diperoleh nulai p = 0356 yang
berarti p > 0,05 sehingga tidek ada pengaruh
antara lamanya pemakaian diapers termacap
ruam popok pada anak (Sujeini, Hartini, &
Kusuma, 2013).

Penelitian yang dilakukan Agriza tahun
2017 dengan hasil peneilian  bahwa
sebelum  pemberian minyak zailun (clive
oil] ruam popok pada bayi paling banyak
pada derajat sedang yatu 10 responcen
(66.7%) sedangkan sesudah pemberan
minyak zaitun (olive cil) ruam popok pada
bayi paling banyak pada derajat nngan yatu
7 responden (486%). Uy {iest dependent
menurjukkan nilai P value = 0000 ( <
0,05). Sehingga dapal dsimpukan bahwa
ada pengaruh pemberian minysk 2aitun
{olive oil) lerhadap ruam popok pada bayi ¢

Comryr b @ 2019 JIRNRAL SUNS KF RESAN AN
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RSUD Bangkinang tahun 2016 (APRIZA,
2017).

Kesimpulan

Mnyak zatun dapat dgunakan sebagai
therapy nonfarmakclogi dalam mengatasi
derajat ruam popok baik o Puskesmas dan
jarmgannya serta di Rumah Sakit
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The prevaience of dhaper mash or daper rash i irfants o quide hgh as 29% of the 6840 507 000
babies bam in the workd (WHO, 2012) Diaper rash or daper razh i3 & shin discrder hal causes
3o or imflammatcr of the bady’'s olun Mar ccowrs in dlapercoversd aneas cauoed by diaper
fechon, wme and feecal sxposue cheractenred by medress of spols end dchng The purpose of
Mo ctudy wao 10 idendTy the effect of peranal Ayplene freatment with olve of %o reguce the
mcadence of daper razt » Cenghareng Publc Heaks Center West Jakarts. Medhocs: Thar sfuay
wWied 3 pre-expeTmenta’ meMod with 3 oo oot group of feaf deaign agoroaches. The sample iIn
s reseash i o infasds who srpemenced dapsr mat 0 Puskesmas cangeaeng Wsst Jakarts
2018 ao many a2 M reapondents. The meaowing oo used ik Me apes ragh cdaervadon shee! for
the modent of dhaper mash and observabon shest of fre mplementsion of pemanal fresfment
aotion. The statiatioal fest Loed wag Wilkcoxon Signed Ranks Test ai SN significance lovel (a =
0.00%). The results shownd Mof e wolue of o <o fs 0.007 <0.08 indicales that! ther /s o perlanal
reatment of hygiens with olive off againaf the prevention of daper fash Jn infanfe af Cengiaany
Fublo Heaith Center, West Jakarta. The conaluaions of e Jfugy were permana Mypene meammen
wilh influential olive o fe reduce e Peidence of diager rash.

Keywords. Pevianal Treatmest, Diager Rash Olve OF

Abstrak

Frevalens! giager raoh atau ruam popok pada bayl cukup tinggl sebanyek 26% darl 0.840.307.000
bayt yong lahr ol duria (WHO, 2012). [vaper msh staw nam popok adalsh gangguan kit yang
manyebabian iMasl stou peradangan kullt Davl yong teradi Deds dereh GMUtUD PODOK Yang
disebobsan oleh gesekan popok. paporan unne can feses yang dfandaer dengan adanys
kamerahan bindh-bintk den rece getsl Tuuen gpencltien i adalah wituk mengidentifhes
pengaruh perawatan pemanal hygese dengon munyak TaMun umtuk mergurangl kejadian rupm
pepok di Pushesvas Conghareng Johans Barst Maode | Penslitan ini merggunacan mentode pre-
ehzpenmentai dengan satu kelompok pre-post desain uj pendexatan. Sampel dalam penelitian I
adalah seluruh bayi yang mengsemi ruam popok di Pushkesmas cenglarneng Jekars Serst Lahun
2018 zetanyak 34 responden. Alat ukur yang cigurakan odaloh lembar coservas ruam popok
untub ke dies roem popok den ember cbsevesi pelstssrasn lindehen peraseslen pecansl Uj
staistk yoang digunakan odalsh Paved Sampie T- Test pade wref signitkars! 5% (o = 0.08)
Hasl penellien memsjuikan bahes ks o <o adaleh 0000 <005 menunukian babua ada
pengeruh peraweian peranal hygiens dengan minyak Zaltun ternadsp pencegahan ruam popok
pacde bap & Pushessmas Cenghamrsng Jskarts Barst Hesivpulse dan pensboe m scalss
perawslan perfanal hygiene dengen minyeh 2eitun berpengaruh untuk mergurangi kejadan ruam
popok

Kata Kunci - Perawatan Pesanal Ruam Popok. Mimyak Zadun

Pendahuluan
Neonatus memiliki permassiahan yang ILas den komplees, terutama massiah kult
yang sangal peka dalam bulan-bulan pertama pada masa bay. Kondsi kult yang relatf
s i meny=babkan bay lebih rerdan terhadap infeksi, intasi, dan alerg. Gangguan skt
n?
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yan3 senng bmbul pada bays antara lain dermatibs Mopic, seborrhea, milanass (kerngat
buntat) bisul alergl dan peradangan benpa rnam kult yang dkenal dengan diaper rash
alou ruam popok Masalah kult daper dermatitis dapat menyebabkan sakit, akibat
mmmwunnunwmwmmwzom.
WHO (2012) mengatakan babwa prevalens: diaper rash atau ruam popok pada
cukup tingg sebaryak 25% dan €.840.507.000 bay yang lahr o dunia. Angka
gWaper rash atau ruam popok di Indonesia mencapal 7-35%, yang menimpa bay!
perempuan berusia dbawah 3 tahun, dengan prevalensl angka terdanyak
usia 9-12 bulan (Ramba, 2015). Diaper rash atau ruam popok adalah gangguan
tmbul akibat peradangan di daerah yang terlutup popok pada bagan alat
n, seknar dubur, bokong, patan paha, dan perut bagian bawah (Ruluyah & Yuliang,

claper rash selain mengoangy kesehatan kulit pada daerah perneal bayl,
mengangou perkembangan dan partumbuhan bayl. Bayl yang mengalami
akan mengalami ganggouan seperti rewel dan sulit tidur, terutama ketika
| atau buang ar besar, cleh karena ity untuk menghindan tenadinga diaper
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2situn daps! cjacikan body lotion untuk menjaga kelembaban kulil (Apryant, 2012).

Berdasarkan stud pendahuluan yang diakukan cleh pensitt dperoleh data dan
Puskesmas Cengkareng Jakarta Barat Februan 2018, didapatkan hasi 556 pasien bay
Imunisasi memibki presentase (594%) demam (16 5%), perawatan tal pusat (14.0%)
dan yang mengalami ruam popok memilki presentase (10,1%). Darl masaleh yang telah
& uraikan distas, peneflian ini dilakukan urtuk bertujuan mengandalisa pengaruh
perawatan peviangl hygiens dengan minyah Zalun lerhadap pencegahan ruam popok
pada bayi di Puskesmas Cengkareng Jakarta Barat Tahun 2018,

Metode Penelitian
Desain peneian il bersfat uantitat?, menggunakan metode Fra-Ekspermen
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Haslil
Karakteristik Responden

Tabel 1

Destribusi Frewensd Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Puskesmas
Cengkareng Jakarta Barat 2018 (n=34)

Jenis
Kelamin Frobiserini  Porcunt
Laki-laki 18 20%
F-:mp-n 14 471 %

Total 34 100 %
T Sumer Anskws Dsts Prmer 2018

Berdasarkan tabed 1 hasi penelilian didapatkan mayorRas responden
benents kelamin lakHakl.
Tabel 2.

Destribund Frokuseoss Karskisrmtik Responden Berdasarkan Usia Bayi di Pushkesmas

—_Usia Bayl
0 Bulan 4 118%
1 Bulan T 06%
2 Bulsn U] M5%
3 Bulan “ 412%
Total 3 100 %
Sumber - Analss Dats Primer. 2018

Berdasarvan tabel 2 diketanui bahwa responden usia responden terbanyak
berusia 3 bulan,
Tabel 3.

Orangtua di Pushesmas Cenghareng Jakarta Barat 2018 (n=34)
ks Fretuens  Pemgert
D 10 VAN
VP [ 170%
SMAISMK 15 41N
Sanena E EE%

Tetsl 4 100 e

Berdasarkan fabsl 1 ddapatkan mayorilas sampel yang menjadi responden
memili latar belakang pencidikan SMA/SMK.

Tabel &
Distribusi Frokusnsi Karakiecistik Responden Berdasarkan Peksrjasn Orangtus di
Puskesmas Cenghareng Jakarta Barat 2018 (n=34)

Pekerjaan )
o wa Freawens:  Percent
Pl Ny 3 BE%
Pepowa
Sanst "0 04%
Wiragusaha T 200%
IRT e 412%
Total 34 W00 %
Tirmber Acanm Dala Priver, 010
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Berdasarkan tabel 4 didapatian mayontas sampel pada peneifian inl bekera
Gambaran Kejadian Ruam Pokok
Tabel 5.
Ruam Popok di Puskesmas Cenglareng Jakarta Barat 2018 (n=34)
Pre
Observasi Frekwensi Peroent
Ruam Popok
Rirgon 14 N.2%
Seciang 17 S0.0%
o 3 88 %
Tokal 34 100 %

Sumber - Analiss Data Frimer, 2014

Berdasarkan tabel 5 distribusi frekuens: responden kejadian ruam popok diperoleh
hasl pencinan bafwa dan 34 responden di Puskesmas Cengkareng Jakarta Barat Pre
observasl kejadlan nngan ruam popok sebanyak 14 responden (412%) sedang
sebanyak 17 responden (50.0%), dan beral sebanyak 3 responden (8.8%).

Tabel &
Drstribusi Frekuens: Karaktenistik Responden Berdasarkan Post Intervens) Kejadian Ruam
Popok di Pushesmas Cengharang Jakarta Barat 2018 (n=34)
Post
Observasi  Frelwensi Porcest
Puam Popok
Tidak Ada
——— '] 5%
Rimgan 1" DA%
14 42.1%
Total 34 100 %

T Gumber: Anskss Dats Prmer. 2018

Berdasarkan label 6 distibusi Trekuensi responden ruam popok diparoleh hasi
peneliian babwa dad 34 responden di Puskesmas Cenghareng Jakarta Baral. Post
cbservasi ledihal keadian bdak ada ruam sebanyak 9 responden (26,5%), rngan
sebanyak 11 respondan (32 4%), dan sedang sebarmyak 14 respondsn (42, 1%)

Tabel 7
Distrbusi Freboensi Responden Berdasarian Pre Pelaksanaan Tindaan Perawatan
Peranal Mygiene dengan Minyak Zartun di Puskesmas Cenglareng Jakarta (arat
Pre Observasi Perawatan Frokuensi  Percent

Penanal
Tidak Meda ukan 34 100 %
Mamlak emr ] 0%
Toml H W0 %

Sumber . Analisis Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 7 distnbusi frekusnsi responden perawatan peranal hygiene
gebalum dilakukan tindakan perawatan perianal hyglene dipercleh hasil penelitian barwa
dari 34 responden di Puskesmss Cengksreng Jakarta Barsl. Sebelum dilakukan
perawatan perianal hygiene tedihatl responden yang Sdak melakukan sebanyak 34
responden {100%). selanuinya yang melakukan sebaryak 0 respondean (0%)
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Tabet 8.
Distribusi Frekusnsi Responden Berdasirkan Post Pelaksanaan Timdabhan Perawaban
Penanal Hygiens dengan Meyak Zayn o Pyskesmas Cenghareng Jakarta Barat
Post Obsarvasi
Perawaton Peranal Freiaenss  Peroent

Tidak Melooukan 9 4%
Melabhoban 24 700 %
Total 3= 100 %

T Sarber . Andleis Data Sremer, 2018

Bercdasarkan tabel 8 distnbusi frekusnsi responden perawatan perianal hygiene
sebelum dilakukan tindakan perawasan penanal hygiene dipercien hasil peneimian Dabwa
dari 34 responden di Puskesmas Cenghareng Jakarts Barsl. Seeudah diberikan
peraastan perianal hygiene lerdihal responden yang Sdak melscuksn sebanyak 10
responden (29 4%), dan yang melakukan sebanyak 24 responden (T05%)

Pengaruh Perawatan Penanal Hyglene Dengan Minyak Zatun Terhadap
Pencegahan Ruam Popok Pada Bawn

Tabel 2
dilakukan peodidikan kessbatan

N Mean S 2 Asymp. Sig (2-
Deviation tailed)

Fre o o 483 33w 0.000

Post o 71 482 a7 0.000

Sumber : Anabss Dasa Pimer. 2078

Hasil uj hipolesis Paired Sample T-Tesfpads lingkst kemaknaan 95% adapatcan

pvalue =a, yatu 0,000 artinya lerdapal pengaruh perswatan pedanal hygene dengan
minyak Zsilun sebslum dan sesudah pendidikan kessh atan (Tabs| 9).

Tabel 10
Ferbedaan kejadian ruam popok sebelum dan dlakukan perawatan peranal Fygiene dengan

rrwny sk ratun
Asymp.
N Std.
Mecan Zz Sip(2
Deviation
L taded)
Fre »* 1.08 38 31919 0.000
Fost » 1,15 21 1910 0,000

T Sumiser : Anaba Data Frimer 2018

Hasll i hipotesis wiicoxon pada tingkat kemaknaan B5% didapatkan p-value <o
yaitu 0,000 aminya ferdapat pengaruh kejaclan ruam popok sebelum dan sesudah
dilakukan perawaslan peranal bygene dengan minyak zaitun pendidican kesehalan (Tabs
10).
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Peneliian ini diakukan pada bulan Jurs 2018. Responden penel@an ine
memilici karakteristik yang beragam. Menurul Negar Sagadian, etal (2013) ruam
popok lkebih benyak muncul pada anak laki-Haki danpada perempuan.
adalah sakah satu kelompok beresiko yang mengatami masalah angka kesakitan
seperti diare karena lalk-lakl lebih senng mengalami diare menyebabkan lebin
rentan terkena ruam popok.

Menurut Negar Sajaman, etal (2013) ruam popok lebin banyak muncul
pada anak lak-iakl danpada perempuan. Laki-ak adalah salah satu kelompok
beresiko yang mengalami masalah angka kesakitan seperti dare karena lali-lak
lebih sering mengalami diare menyebabkan lebih rentan lerkena ruam popok,

Usia responden terbanyak berusia 3 butan. Mal tersebut mengungikapkan
bahwa mayoritas bayl yang menjadl responden adalan posinatal (Midayati, 2008)
Menurut asumsl penelti, pada penode bayl atau postnatal pertumbuhan dan
persembangan yang cepal akan teradi pada aspek kognitif, motonk. dan sosial.

Mayoritas sampal yang menjadi responden memiliki latar belakang
pendickan SMA/SMK. Menurut Nolocstmodo (2010) Tingkat pendidikan
seseorang yang semakin inggi maka semakin tinggi tingkat pengetahuan yang
dimidia karena semakin mudah untuk menenma Infromasl yang cibutuhkan dan
melakukan pemantaatan terhadap pelayanan kesanatan yang 303 untuk
menmngkatkan kualitas hidupnya.

Mayoriias sampel pada peneltian ini bekera sebagal by rumah tangga.
Pekerjaan adalah sesualu yang dikerakan untuk mendapatkan nafkah atau
pencaharian masyarakal yang sibuk dengan kegiatan atau pekerjaan sehari-hari
akan memillkl waktu yang lebih untuk mempercleh informasi (Depkes RI, 2009)
Menurut asumsi peneltl, sebagian besar pekerjaan responden sebagal ibu rumah
tangga dikarenakan |bu akan mempunyal banyak waktu untuk merawat dan
memperhatixan bay.

Kajadian ruam popok diperoleh hasil penelitian bahwa dari 34 responden &
Puskesmas Cengkareng Jakarta Barat Pre diakukan inervensi kejadian ringan
ruam popok sebanyak 14 responden (41,2%), sedang sebanyak 17 responden
(50.0%), dan berat sebanyak 3 responden (8 8%).

Hasil peneliban diperolen bahwa dan 34 responoen di Puskesmas
Cengkareng Jakarta Barat. Post inlervensi tedihal kejadian bdak ada ruam
sebanyak 9 responden (26,5%). ringan sebanyak 11 responden (32.4%), dan
soedang sebanyak 14 responden (42,1%).

Perawatan peranal hygiene sebelum dilakukan tindakan perawatan
penanal nhygiene dpercleh hasll penedtian bahwa dan 34 responden o
Puskesmas Cengkareng Jaxarta Sarat.

Sesudah diberkan perawatan perianal hygiene terdihat responden yang
tidak melakukan sebanyak 10 responden (29.4%), dan yang melakukan sebanyak
24 responden (70,6%).

12
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Pengaruh Perawatan Perianal Hygiene Dengan Minyak Zaitun Terhadap
Pencegahan Ruam Popok Pada Bayi

Hasil pengukuran pre obsenvasi lembar ruam popok menunjulkkan sabagian
besar mayorias berkategon sedang 17 responden (50,0 %). Kejaman ruam popok
dikarenakan mtensitas penggunaan popok yang basah dan tdak segera diganb
pada bayi, selain itu kurangnya kesadaran ibu mengenal pentingnya kebersinan

Hal ini sejalan dengan penelilian Sili Aisyah (2015), ruam popok
merupakan masalah kullt pada caerah genital bayl, yang ditandal dengan
tmbulnya bercak-bercak merah pada kult. Lokas! yang senng terkena adalah
bagian pantat, sekftar kemaluan, maupun paha Tentu saja keadaan I sangat
tdak menyenangkan untuk bayl, antara lain ruam popok kemerahan atau lecat
pada kulit di daarah yang ditutupi popok.

Selain itu, bayl biasanya terlinat rewel, lerulama saat penggantian popok
Terdapat bercak-bercak kemerahan pada daerah pantat karena Iritasi popok.

Berdasarkan hasl peneliian yang dRakukan minyak zaltun mampu
mengurangl derajat ruam popok karena dapat dipergunakan untuk melembabkan
permukaan kulit tanpa menyumbat pori, serta untuk meremajakankulit. Apabila
digunakan secara leralur maka minyak Zaitun sangatl efektf untuk obal altematif

ruam popok pada bayl.

Pada hasdl pengukuran posl observasi lembar nuam popok menunjukkan
bahwa sahaglan besar responcden mengalami penurunan kejadian ruam popok
sebaglan besar 9 responden (26,5%) tidak ada ruam, nngan sebanyak 11
responden (32,4 %), dan sedang 14 responden (41,2 %) setelah pembenan
minyak zaitun.

Penggunaan minyak zaitun (ofve o) secara rulin kepada bayi dan
dickeskan secukupnya pada kulit bayl dapat mencegah atau mengobati irtasi kulit
(ruam popok) pada bayl, karena kandungan yang terdapat dalam minyak zaitun
(olve ow) mampu melindungl kulit dan ntasi
Kesimpulan

Karakteristic responden pada pensiiian ini yatu mayontas benens kelamin laki =
laki dengan usa 3 bulan, mayontas latar pendidkan orangtua SMAVSMK dengan bekena
asebagal Ibu rumah angoa.

Perawatan perianal hygene mengounakan minyek 2Zsitun sebelum dilakukan
interversi Derupa peleksanaan pergwalan Sesuai dengan standar operssonal prosedur
sebagian besar bu bdak terampd atau tidak mahr dalam melakukan perawatan,
sedangkan sedikit ibu yang mampu melskukan pelaksanasn perswatsn. Adarya
perubahan yang cukup signifikan pada perawatan penanal hygiens manggunakan minyak
Zaitun setelah clakukan Intervensl benups eduksal serla demonsirasl pelakssnaan
perawstan, &da paningkatan sebagian bedsr ibu mamou melakukan parswatan peranal
hygene menggunakan minyak 2ailun sesuai dengan slandar operasional prosedur,
sedangkan tenach penurunan kemampuan bu tcak mampu melakukan perawatan
penanal hygiene menggunakan mivyak zafun

Kejadan ruam popok pada bay di Puskesmas Cengkarang Jakara Barst asdbelum
dilakukan intervensi berupa perawstan perianal hygene menggunakan minysk zeitun
sebagian besar kejacian ruam popok diklssifitas sedang, dan ads bDeberapa dklsfisivas
rngan serta berat. Acanya perubahan yang cukup sigrifikan pada ksjadian ruam popok o
Puskesmas Cengkareng Jakarta Barat setelah diasukan ntervensi berupa perawatan
penanal hygiene dengan minyak zanun Kejadian ruam popck setelan cilakukan nesrvens
mengalami perurunan cengan Waaifiksel ringan menjad tdak ada ruam, kiafsiuas
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sedang menjadi kiafisikas nngan, sedangkan klafiskasi berat terdapat penurunan
menact kiaNskasl secang

Terdapat pengaruh parswatan perianal hygens manggunakan minyak zalun
m&r:whmmmmmwawmmmm
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PENGARUH MINYAK ZAITUN (OLIVE OIL)
TERHADAP PENYEMBUHAN RUAM POPOK PADA BAY]
USIA 0-12 BULAN DI DESA SUKOBANAH KABUPATEN SAMPANG MADURA

Yana Agus Serianingsih, S.ST., M.Hkes, “Tradarul Hasanah
Program Smd: D} Kebsdanan STTRes Surabaya
Emal | yomaagus 6@ gmail.com

ABSTRAK

Babies often have skon problem: becawze the o1l glandz are il mot filly developed
Skn dvzorders v babies wm Indonezia are the mast common of whick ave ahvaper razh and
prickly heat. Digper rash = o skin problem i @ closed area of digpers that iz offen
axperienced by mfanss or chaldren. Usnally arveas of the skin thar affen occur becouse of
digper razh arownd the buttocks and gemtal:. Diaper razh can alio be caized by fimgr and
bacteria. The pwpore of thiz stwdy i to Know the Effect of Olive Ol on the healing of diaper
Rash in infants aged 0-12 months.

Pre-experimental rezearch dezignm m one group icme growp pre test-past test). Samples
m thiz stwdy weve 36 babies using purpozive sampling sampling techmgue. Instrument wzed is
observanion sheer and analysis wsed is stanznical test of Me Nemar.

The resiits after obtammg mrervention of olive oil cbraimed from 36 babies found thay
az many as 25 babws (69.4%) experiencad hecimg, while 11 babies (21.6%) remained on
light diaper razh. Result of amalysis with Text of Mec Nemar in get recult with p = 0,000 <a =
0,05 meantng theve 15 Effect of gving olive oil 1o cvire digper rash e baby 0-12 manth.

The comcluzions of thiz study, erpecially mothers who have babres who have diaper
rask. It is expected fo increcse the knowledge and prevemtion of digper rash in infants with
oltve oll especially the problem of diaper rash so that woiher cam use the correct diaper in
her child

PENDAHULUAN gesekan  sehingga timbul mam popok
Ruam popek merupakan masalah (Hartath, 2013)
kult pada daerah vang testutup dispens Berdasarkan data yang dikelwarkon
yang sermg dmlami oleh bay atau oleh Badsn Kesshatan Dunia (WHO) pada
anak-amak Busanya daerah pada kmlat tabun 2016, intasi kulit (uam popok)
yang senng berjads ruam karena chapers cukup tmgm vaitu sebesar 15% dan
vautu dssekstar  bokomg dan kemabian 1000000 kunjungan bay: yang berobat
Ruam popok mga dapar dakibatkan Jalan. Di Indonesia dalam 24 jam hampir
oleb jamw dam bakten. Ruam popok sehanan  btay  menggumakan  popok.
ditandas demgan  munculnys  keadsan Inuden mam  popok wmdonesia
memerah d bagian kulit yang terrumap mencapai 7-35% yang menimpa bayi laki-
dapers Daerah merah =i bisa lala dan bermsia dibawah niga
disebabkan oleb iitast kulit vang terkena tabun (Sita A 2016). Kejadan ruam

wnn ateu kotoran yang berlangsung lama popok  terbanvak diemuksn pada bayi
sehinggn kulit akan lembab dan temadi usta 612 bulam sebanyak 10-20%
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(Ramba 2015). Sedanghan menwut mack
fearer dalam jumaluya yang  bendul
Drapers Deber-Not Over Ter menyatakan
hberapa hasil  pemehtian  medss

angics an ruam
mot?O‘.puhn]un"Olidnﬂ‘.
pada tahum 2016 Dh java timur dan
582.233 bay 30% (2911) yang memaku

diapers mengalami mam popok. Bq-ui
Indomesta memakar dupers
jam, kemasaan vtu membuat §5.55% M

700 nbu ibu khawatir snaknya terkena
ruam popek (Jelira, 2014).
Berdasakan  stodi  pendabuluan
yamg sudah  dibakuksn peseliti pada
I 4 Ma 2017 & BPS
HjMaslkah SST Desa  Sokobamah
Kecamatan  Sokobamah  Kabupaten
yang mendenita ruam popok yaitu pada
tabus 2016 dan 268 bay: usa 0-12 yang
mendenta rusm popok sebanyak 8% (21),
pada bulan januari-juni 2017
197 bayy yang bemusia 0.1 cvamg
sebanyak 14% (27) bayi mendenita ruam

Faktor yang menyebabkan rmam
popok antara laup pemakaian dispers serta
faktor jumur dan  bakren. Penggumamn
sabun  juga keadaan muam
popok  (Rochmah 2013). Bam vyamg
' TaAm akan
menyebabkan iritasi kulat serta myeri yang
menyebabkan bay: akan semng mezanms,
sehunges bav: akan menjach lebah rewel
(Ta, 2014)

Perxwatan vamg dapat dilakulan
pada bayr yamg terkena ruam popok
diantaranya yaitu dengan memperhankan
kebershan kulit terutama daemah yvang
memakai diapers wmtuk  meagusang
geoekan dan mtasi Gesekan tersebut basa
dicegah salab satmyn dengan pemberian
mmyak zatup, dumacs musyak zatan
emolien yang
bermanfast uwniuk menmjaga kondisi Il
wng msak sepert psorans dan ekvm
Muryak zaitun memuliks nida terapi yang
tnggi bagi  kesehatan.  pernyataan
tersebut  kembals detegubican cleh  salah

(Yama Agus Senanmgsh, Fradatw! Hasanak /

satu abl beokimua pesgaz dan
Univeratas Negen Jakana, Ahlmdu
mengatakan bahwa minyak Zaitan bamyak
cigumakan dalam bedang kesehatan karena
kandungan asam lemak tak jenuhnya
vang tinggi. kbususnya asam lemak tak
jenub  demgan tkatan  mangkap tunggal
yvang di dalammya terdapat assam oleat
(Omega 9 dmm juga asam limoleat
(Omegn 6) kadar 65-85%
(Mapdalena, 2012).

Minyak zairun mengasdung lemak
baik yang dapat melembablan  dm
kulit dengan kombmas

vitamun A dan munyak zautus mampu
mersdakan  initasi, kememhan, rasa
hnug. atmm p!gnullmpullhhl
faktor Lbongkungan,  selam u
mmylk zumn  memilikn  kandungan
mineral oil yang didapat dan petroleum

kelembabanaya (Utame, 2012).
Minyak zaitun dapat
i} masalah  kelembapan
kulit sehingga dapat memurunkan derajat
mam popok setelabh dibenkan munyak
zaitun, serta minysk zatun dipercaya
dapat dignnakan untuk perawatan belkas
luka, serta area-area yang terdapat
keriput dan pecab-pecah akibat kulit
ltnn; atan pexmann sel kulit dapat juga
untuk  stretclung  atam
peunhn pads kulg, sehingpa dapat
mengatasi masalah  bekas  kehamilan
{ztrerch mavks /(Sukmasan 2012).
Penelittan 11 bertwuan
mengetahui pengaruh pembenan mlk
zatun (Qlne Ohi) terhadap kesembuhan
ruam popok paca bay: usw 012 bulan &

Desa Sokobamsh Ksbupaten Sampeng
Madwra

METODE PENELITIAN

Dalam penelinan mi mengpunakan
desam  penelitian  Pre-ekspermmantal
design.  Pepelilan m  menggumakan
rancangan penclitian Ome growp pre-tesi-
past test desrgn. Populas: dalam penelitian
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nngan

Total 36 1

Sumber. Data Primer 2017

Berdasarkan tabel 1 memusjuidan baliwa

semua responden mengalam: mam popok
mugan sebanyak 36 bay (100%:).

Tabel 2 Karnkreristik nuam popok sesudah

(Yama Agus Sevanmgsth, lradatm! Hazanak )

Tabel 3 Pemuberian Munvak
Zuitan T Kesembuhan Ruam
Popok Pada Bayi Usia Usia 0-12 Bulan

No. | Kategori | Sebelum
I | Rum | 36 n

popok
ngin

Sesndah

| 1 | Sembub | 0 2
Total 3%

100% |

Li MeNemar < o=l 0%

Sumber: Dasa Primer 2017

Berdasarkan tabel 3 menumjukkan bahwa
sebebum  diberdan  mumyak  zutun
responden mengalany ruam popok nugan

zaitun sebamyak 25 (69.4) bays sembubs.

Pembahasan
Identifikasi Ruwam Popok Sebelum
Diberikan Minyak Zaitan

Dan  hasil i

pemelitian  sebelum

(Ne. frekuensi | %o

1 11 216

1

3 e

[+

Total 3 100%

Swumber- Data Primer 2017

Berdasarkan tabel 2 menumjukkan bahwa
sebanyak 25 bayp (694%) mengalam
kesembuban, sedangkan 11 bayi (21.6%)
t=tap mengalami ruam popok ringan
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km s bayi terganggge
(Fanda 2014).
Koodisi lnghungan _d; s

pazas, hal mi dapat mesyebabkap kenngat
berlebih yang menambah kelembapan pada
bayi yang mengrunakan popok. disamping
itu wayontas pendidikan masyasakat desa
sokobanah ungkat pengetshuannys kurang
karena kebanyakan tngkar pendidikanya

bayi Hal tersebut basa disebabkan karena
bakten: mudab betkembang baak i subm
wyang lembab. Selan im ruam popok dapat
Tuga disebabkan  olsh  kurangmya

Identifikasi Ruam Popok Sesndab
Diberikan Minyak Zaitun

Dan  hasml pecshtian  setelah
dibenikan mmyak zaitan didapatkan babwa
sebanyak 25 bayi (69.4%) ]
kesembuban, sedamglan 11 bayi (21,6%)
ruam popok nmgan. _

Perawatan  penamal  demgan
mengsmmakan mimyak zaitm  dapat
menwunkan kejacian muam popok, karena
mimyak zasun memilila efek perawatan
vang bamk Di dalam minyak zamhm
terchpat propors asam lemak tak jenuh

cvver (Tama Agus Seranmgrih, Fradatm! Hazanak )

yang ungg yang di dalamnya mengandung
bahan- bahan  diantaranys  giserm,
socopherylacerare tviraman EJ, chamomile
@tract dan Zink oxid. Asam lemak dapst
menjaga kekenvalan kulit bayn  sema

! kulit bay: dan terpdunya

lmghungan yang asam di atss  koalnt
sechimggn mampn  menghalau  bakteni-
penvakit

sesudsh diberikan pembenan minyak
zaitun sebamyak 25 (69.4) bayi sembuh
Analisis periutangan dengan menggunakan
up McNemar didapatkan p=( (0 <

mencegah infeksi kulit, melembutkan serta
menjaga  kekenvalan kulit sehmpgga
melindungs  kult beyy dan  gesekmn.
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E

mengalami Toam popok
ringan sebanyak 36 bay (100%:).

... (Yama Agus Senanmgsih, Iradaru! Hazanak )
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2. Sebagian besar setelah  dibenksn

minyak
(69 4%:) mengalam: kesembuban

3. Ada pengaruh pembenian
terhadap kesembmban maam

zairm  sebanyak 25 baw

munyak zsatun
popok pada

hmmaﬁ-l‘huhmi Desa Sokobamah
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